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RINGKASAN
Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) merupakan strain ayam kampung hasil

persilangan yang memiliki keunggulan diantaranya memiliki laju pertambahan berat badan dan
produksi telur yang lebih tinggi dibandingkan ayam kampung pada umumnya. Penelitian ini
merupakan penelitian lanjutan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas feed aditive
nanoenkapsulasi ekstrak binahong sebagai Antibiotic Growth Promoters alami yang dapat
meningkatkan performan pertumbuhan, memperbaiki profil saluran pencernaan, dan
mendapatkan daging ayam KUB yang aman dan berkualitas. Sebanyak 96 ekor ayam KUB
jantan umur 5 minggu dibagi kedalam 6 perlakuan. Perlakuan 1 adalah pakan basal (P1),
perlakuan 2 adalah pakan basal ditambah antibiotik Bacytracin 25 ppm (P2), perlakuan 3, 4, 5,
dan 6 adalah pakan basal ditambah nanoenkapsulasi ekstrak binahong sebanyak 1, 2, 4, dan 8%
(P3, P4, P5, dan P6). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dengan setiap ulangan terdiri dari
4 ekor ayam. Parameter yang diamati adalah kinerja pertumbuhan (konsumsi pakan,
pertambahan berat badan, konversi pakan, dan tingkat mortalitas), profil saluran pencernaan
(panjang dan berat organ pencernaan), dan kualitas daging ayam KUB (komposisi kimia daging,
kualitas fisik, dan uji organoleptik. Data yang diperoleh dianalisis variansi (ANOVA), apabila
terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan uji DMRT. Aplikasi nanoenkapsulasi ekstrak
binahong yang diberikan belum mampu meningkakkan performan produksi, profil saluran
pencernaan, dan kualitas daging. Penelitian ini belum selesai masih dilakukan uji antibakteri
untuk 2 sampel formula nanobinahong A dan B, uji histomorfologi villi usus serta uji kecernaan
pakan. Draf publikasi juga buku ber-HKI sedang dalam proses.

Kata kunci: Feed aditive, nanoenkapsulasi, binahong, ayam KUB.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) merupakan strain ayam kampung hasil

persilangan dan seleksi berdasarkan galur induk yang dilakukan oleh Badan Litbang Pertanian

Kementrian Pertanian Indonesia. Karakteristik dan keunggulan Ayam KUB adalah memiliki

warna bulu yang beragam seperti ayam kampung, berat badan 1 kg dapat dicapai pada umur 70

hari, bertelur pertama pada umur 20-22 minggu dengan bobot badan pertama bertelur antara 1,2-

1,6 kg, produksi telur 100- 180 butir/ekor/tahun dengan puncak produksi telur mencapai 65-70

persen, dan memiliki sifat mengeram yang lebih rendah dibandingkan dengan ayam kampung

pada umumnya.

Karakteristik keunggulan ayam KUB akan tercapai bila didukung dengan pakan yang

berkualitas yang mengandung feed additive sebagai tambahan pada pakan ternak. Feed addetive

yang paling sering digunakan oleh industri pakan adalah antibiotik yang telah terbukti efektif

sebagai antibiotic growth promotors (AGP). Penggunaan antibiotik sebagai AGP pada ternak

menimbulkan beberapa masalah diantaranya: memacu munculnya bakteri resisten dan terdapat

residu pada produk daging yang dihasilkan. Untuk mengurangi laju resistensi mikroorganisme

terhadap antibiotik dan bahaya residu pada produk peternakan Pemerintah Indonesia

mengeluarkan larangan penggunaan antibiotik sebagai AGP seperti diatur melalui Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2017 tentang Klasifikasi Obat Hewan. Untuk mendukung

program pemerintah tersebut maka dibutuhkan alternatif dari penggunaan antibiotik yang salah

satunya dapat dilakukan dengan penggunaan fitobiotik.

Fitobiotik adalah suplemen pakan yang berasal dari tanaman yang ditambahkan dalam

pakan ternak dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja produksi dan kesehatan ternak

(Windisch et al., 2008). Ulfah (2006) mendefinisikan fitobiotik sebagai tanaman herbal yang

memiliki bahan aktif (metabolit sekunder) yang dapat dijadikan antibakteri untuk memperbaiki

kondisi saluran pencernaan (keseimbangan pH dan mikroflora), meningkatkan efisiensi pakan,

dan meningkatkan kecernaan nutrien. Fitobiotik dapat diperoleh dari bagian daun, bunga, batang,

rimpang, akar atau seluruh bagian pada tanaman. Produk dapat berbentuk kering dari bagian atau

seluruh tanaman maupun ekstrak dari bagian tanaman (Grashorn, 2010). Fitobiotik biasanya

diberikan melalui air minum maupun dicampurkan dalam pakan. Pemberian fitobiotik bertujuan
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untuk menstimulasi konsumsi pakan, sebagai antimikrobia, koksidiostatik, antihelmintik, dan

imunostimulan (Panda et al., 2006).

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman yang dapat

dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu bagian dari tanaman binahong yang sangat bermanfaat

adalah daun, karena mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang berguna bagi kesehatan.

Senyawa aktif yang terdapat pada daun binahong adalah fenol, flavonoid, alkaloid, terpenoid,

saponin, dan steroid yang mempunyai peran penting sebagai antibakteri (Astuti, 2012; Darsana et

al., 2012; Garmana et al., 2014; Sutrisno et al., 2014; Widodo, et al. 2016). Kandungan

antibakteri yang terdapat dalam tepung daun binahong diharapkan dapat menghambat

pertumbuhan bakteri patogen, meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dengan

meningkatkan panjang vili, lebar vili, dan kedalaman kripta usus sehingga meningkatkan

absorbsi dalam saluran pencernaan (Widodo et al. 2017; dan Widodo et al. 2018). Oleh karena

itu, daun binahong mempunyai prospek untuk digunakan sebagai feed additive pada pakan ternak

unggas.

Pemberian fitobiotik tepung daun binahong dalam bentuk biomasa maupun dalam bentuk

ekstrak masih mempunyai banyak kelemahan diantaranya karena sifat dari bahan aktif atau

metabolit skunder tanaman seperti: fenol, flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, dan steroid

mudah menguap selama proses pengolahan dan penyimpanan pakan sehingga dapat menurunkan

efek menguntungkan dari metabolit skunder tersebut. Selain itu suhu tinggi pada saat proses

pabrikasi (industry) pakan juga akan merusak kandungan metabolit sekunder binahong. Untuk

mengatasi kelemahan sifat mitabolet sekunder tersebut maka dibutuhkan suatu teknologi

preparasi metabolet skunder tanaman menjadi

1.2. Tujuan dan Urgensi Penelitian

Penelitian ini akan memberikan informasi aplikasi nanoenkapsulasi ekstrak binahong

sebagai Feed Additive pengganti antibiotik sebagai antibiotic growth promoters (AGP) alami

yang aman dan ramah lingkungan. Penelitian ini sangat penting dilakukan dikarenakan oleh

beberapa hal:

a. Munculnya resistensi bakteri terhadap antibiotik akibat penggunaan antibiotik sebagai AGP

dan adanya residu dalam produk ternak.

b. larangan penggunaan antibiotik sebagai AGP dan pembatasan penggunaan antibiotik pada

ternak.
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c. Keterbatasan penggunaan feed additive dari fitobiotik, dikarenakan biaya yang tinggi, sifat

metabolit sekunder yang mudah menguap (daya simpan rendah), tidak tahan terhadap panas

(kendala pada proses pabrikasi pakan) sehingga penggunaanya belum efektif.

d. Penggunaan nanoenkapsulasi ekstrak binahong sebagai feed additive guna meningkatkan

performan produksi, memperbaiki profil organ pencernaan, dan kualitas daging ayam KUB

belum pernah dilakukan.

Hal tersebut membuat penelitian ini perlu dilakukan untuk menghasilkan ternak yang sehat,

aman dikonsumsi, bebas dari residu antibiotik, mengurangi laju resistensi bakteri terhadap

antibiotik, meningkatkan efektivitas penggunaan feed additive (fitobiotik), dan mendapatkan

nanoenkapsulasi ektrak binahong sebagai alternatif penggunaan antibiotic growth promoters

pada unggas. Metode pendekatan tersebut diharapkan akan menemukan alternative penggunaan

antibiotik komersial sebagai growth promoters yaitu nanoenkapsulasi ekstrak binahong.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh nanoenkapsulasi

ekstrak binahong sebagai AGP alami yang aman digunakan pada ayam KUB, dengan tujuan

khusus untuk:

a) Mengetahui pengaruh pemberian nanoenkapsulasi ekstrak binahong dalam meningkatkan

performan pertumbuhan ayam KUB.

b) Mengetahui pengauh pemberian nanoenkapsulasi ekstrak binahong dalam memperbaiki

profil pencernaan ayam KUB.

c) Mengetahui pengaruh pemberian nanoenkapsulasi ekstrak binahong dalam meningkatkan

kualitas daging ayam broiler.

d) Mendapatkan nanoenkapsulasi ektrak binahong sebagai antibiotic growth promoter alam

sebagai pengganti antibiotik yang penggunaannya sebagai AGP sudah dilarang oleh

pemerintas.

1.3. Temuan dan Target Luaran serta Peran Penelitian dalam Mendukung Rencana
Strategis Penelitian UMBY dan Universitas Jember.

Temuan dalam penelitian ini adalah produk nanoenkapsulasi ekstrak binahong sebagai

AGP alami yang telah terbukti mampu meningkatkan performan produksi, memperbaiki profil

pencernaan, dan meningkatkan kualitas daging ayam KUB dengan beberapa target luaran yaitu:

1) draf buku tentang “Nanoenkapsulasi Ekstrak Binahong sebagai Antibiotik Growth Promotors
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Alam pada Unggas”; 2) Draf Jurnal Internasional terindeks Scopus (rencana di submitkan pada

tahun 2022); dan 3) HKI Nanoenkapsulasi Ekstrak Binahong (rencana pada tahun 2023).

Penelitian nanoenkapsulasi ekstrak binahong ini akan mendukung RENSTRA UMBY

dan UNEJ yaitu mewujudkan pertanian industrial yang berwawasan lingkungan.

Nanoenkapsulasi ekstrak binahong ini menjadi alternative atau solusi penggunaan kandungan

metabolit sekunder tanaman pada industry (pabrikasi) pakan ternak yang berperan sebagai

Antibiotik Growth Promotors alami yang tidak menimbulkan residu pada produk yang dihasilkan

dan mengurangi laju resistensi bakteri pathogen.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Telaah Pustaka

1. Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB)

Ayam kampung unggulan Balitbangtan (KUB) adalah ayam kampung unggulan yang

merupakan hasil persilangan antara ayam kampung terseleksi yang mempunyai beberapa

keunggulan yaitu: warna bulu yang beragam seperti layaknya ayam kampung biasa, pada umur

70 hari berat tubuh mencapai 1 kg, produksi telur 160-180 butir/ekor/tahun, puncak produksi

telur 65%-70%, lebih tahan terhadap berbagai penyakit (Hayanti, 2014). Ayam KUB telah di

akui sebagai galur baru melalui keputusan menteri pertanian No.274/Kpts/SR.120/2/2014. Hal

yang membuat ayam ini menjadi ayam tipe dwiguna adalah karena sifat mengeramnya yang

sudah ditekan hingga 10% Daya tetas KUB sendiri pun tinggi, mencapai 75-80%, normalnya

hanya sekitar 70-75% (Munir, 2016).

2. Tanaman binahong

Tanaman binahong berupa tumbuhan menjalar, berumur lama`(perenial), bisa mencapai

panjang sekitar 5 m. Tanaman binahong terdiri dari umbi, batang, daun, bunga, dan biji. Daun

binahong berwarna hijau, berbentuk jantung (cordata), helaian daun tipis lemas, ujung runcing,

tepi rata, permukaan licin dengan tangkai sangat pendek (Mus, 2012). Perbanyakan tanaman

binahong secera generatif (biji) dan vegetatif melalui akar rimpang atau stek batang namun

sering dikembangbiakan secara vegetatif melalui akar rimpangnya atau batangnya (Starr et al.,

2003). Di Indonesia tanaman binahong dapat tumbuh pada dataran rendah maupun dataran tinggi,

dengan suhu ideal antara 16-27ºC, kelembaban berkisar antara 70-100% (Sudrajad, 2009).

Gambar 1. Daun dan batang binahong (Mus, 2012)
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Klasifikasi tanaman binahong (Mus, 2012) adalah sebagai berukut:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Hamamelidae
Ordo : Caryophyllales
Famili : Basellaceae
Genus : Anredera
Spesies : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
3. Kandungan Fitokimia Daun Binahong

Fitokimia adalah senyawa aktif pada tanaman atau merupakan unsur pokok dalam tanaman

yang terdiri dari senyawa metabolit primer dan sekunder (Astuti, 2012). Kandungan metabolit

primer adalah komponen kimia pada fungsi normal, seperti protein, karbohidrat, dan lemak pada

tanaman, sedangkan metabolit sekunder adalah turunan dari metabolit primer seperti: flavonoid,

alkaloid, tannin, saponin, dan fenolik (Edeoga et al., 2005).

Hasil uji fitokimia pada ekstrak daun, batang, bunga dan umbi tanaman binahong

mengandung adanya senyawa fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, dan alkaloid (Astuti

et al., 2011). Hasil uji kandungan senyawa bioaktif jumlah flavonoid pada daun binahong (95

mg/l), umbi (60 mg/l) dan pada bunga (270 mg/l) sedangkan kandungan fenol pada daun (200

mg/l), umbi (320 mg/l), dan bunga (370 mg/l) (Astuti, 2011). Flavanoid merupakan golongan

terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat efektif menghambat pertumbuhan

virus, bakteri dan jamur. Senyawa flavanoid dan turunannya memilki dua fungsi fisiologi

tertentu, yaitu sebagai bahan kimia untuk mengatasi serangan penyakit (sebagai antibakteri) dan

antivirus bagi tanaman. Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat pertumbuhan bakteri,

antara lain bahwa flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri

(Sabir, 2005).

Kandungan metabolit sekunder tepung daun binahong terbukti mempunyai potensi sebagai

feed additive pada ungags. Beberapa mekanisme kerjanya yaitu dengan menghambat

pertumbuhan bakteri pathogen, meningkatkan profil saluran pencernaan yang pada akhirnya

meningkatkan kinerja pertumbuhan ayam broiler (Widodo et al. 2016; Widodo et al. 2017;

Widodo et al. 2018; dan Widodo et al. 2019). Berbagai metabolit sekunder yang terdapat pada

tanaman memiliki aktivitas antibakteri dengan berbagai makanisme kerja yang bekerja secara
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sinergis (Hernani, 2011). Sinergisitas memberikan aktivitas lebih baik serta menurunkan potensi

toksisitas dari beberapa senyawa tunggal serta dapat mencegah terjadinya resistensi obat.

Sinergisitas dari berbagai metabolit sekunder juga diklaim dapat mengurangi efek samping yang

tidak diinginkan (Poongothai dan Rajan, 2013).

Tabel 1. Analisis kandungan fitokimia berbagai organ tanaman binahong (Astuti, 2011).
Senyawa Daun Batang Bunga Umbi Pengamatan
Fenol + + + + Endapan kemerahan
Flavonoid + + + + Larutan warna pink-merah
Saponin + + + + Busa permanen
Terpenoid + + + + Warna coklat kemerahan
Steroid + + + + Warna coklat kemerahan
Alkaloid + + - + Kekeruhan dan endapan
Keterangan: (+) ada indikasi senyawa bioaktif, atau (-) tak ada indikasi senyawa bioaktif.

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 yaitu menghambat

sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi

(Hendra et al., 2011). Antibakteri flavonoid menghambat sintesis asam nukleat adalah cincin A

dan B yang memegang peran penting dalam proses interkelasi atau ikatan hidrogen dengan

menumpuk basa asam nukleat yang menghambat pembentukan DNA dan RNA. Mekanisme

kerja flavonoid menghambat fungsi membran sel adalah membentuk senyawa kompleks dengan

protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan

keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et al., 2009). Penelitian lain menyatakan mekanisme

flavonoid menghambat fungsi membran sel dengan cara mengganggu permebealitas membran

sel dan menghambat ikatan enzim seperti ATPase dan phospholipase (Li et al., 2003). Untuk

lebih jelasnya interaksi antara metabolit sekunder dengan membran sel dapat dilihat pada

Gambar 2.

Gambar 2. Interaksi antara metabolit sekunder
sel tanaman dengan membran sel (Wink, 2015)
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4. Feed additive

Feed additive adalah produk yang ditambahkan pada pakan untuk meningkatkan kualitas

pakan, serta untuk meningkatkan kinerja produksi, dan meningkatkan kesehatan ternak (Hashemi

dan Davoodi, 2010). Beberapa jenis feed additives yang dapat digunakan sebagai alternatif

pengganti antibiotik adalah: fitobiotik, probiotik, prebiotik, enzim-enzim, asam organik (Zuprizal,

2006; Sinurat et al., 2009). Fitobiotik adalah suplemen pakan yang murni berasal dari bahan

tanaman (Zuprizal, 2006). Fitobiotik dapat diperoleh dari bagian daun, bunga, batang, rimpang,

akar atau seluruh bagian pada tanaman. Produk dapat berbentuk kering dari bagian atau seluruh

tanaman maupun ekstrak dari bagian tanaman (Grashorn, 2010). Fitobiotik biasanya diberikan

melalui air minum maupun dicampurkan dalam pakan. Pemberian fitobiotik bertujuan untuk

menstimulasi konsumsi pakan, sebagai antimikrobia, koksidiostat, antihelmintik, dan

imunostimulan (Panda et al., 2006).

Keuntungan dari penggunaan fitobiotik adalah dapat meningkatkan bobot badan dan

efisiensi pakan (Sirvydis et al., 2003). Mekanisme aksi fitobiotik dalam meningkatkan kinerja

produksi dimulai dari penghambatan pertumbuhan mikroflora patogen dalam usus.

Penghambatan pertumbuhan bakteri patogen ini dapat menjaga keseimbangan mikroflora dalam

saluran pencernaan yang secara tidak langsung akan merangsang fungsi-fungsi organ pencernaan

dan meningkatkan penyerapan nutrien pada pakan (Ulfah, 2006). Pengaruh pemberian fitobiotik

pada ternak telah dilaporkan mampu memacu pertumbuhan (meningkatkan berat badan,

memperbaiki konversi pakan dan menekan angka mortalitas), memperbaiki komposisi

mikroflora usus (menurunkan kejadian penyakit di saluran pencernaan), meningkatkan status

kesehatan (Ulfah, 2006). Pemberian tepung kunyit dalam pakan ayam broiler dapat

meningkatkan efisiensi pakan dan penambahan bobot badan harian (Mondal et al., 2015).

5. Nanoenkapsulasi

Penyalutan bahan farmasetik dapat dilakukan dalam skala makro (misal tablet disalut gula

atau salut lapis tipis), skala mikro (mikrokapsul, serbuk), atau dalam skala lebih kecil (misalnya

skala nano) untuk tujuan tertentu, misalnya untuk peningkatan efektivitas kerja di samping untuk

perlindungan bahan secara fisika, kimia, dan biologi (Agoes, 2008). Salah satu strategi potensial

yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi rendahnya bioavailabilitas metabolit sekunder adalah

dengan memformulasikannya dengan suatu polimer menjadi sediaan nanopartikel yang bersifat
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lebih mudah terdispersi dan stabil dalam air (Saha et al., 2010). Ada dua pendekatan yang

berbeda secara mendasar untuk penciptaan dan pengendalian struktur nano (Scenihr, 2006).

Pengembangan nanopartikel polimer dapat berasal dari polimer alami atau polimer

sintetik. Kriteria polimer yang ideal sebagai pembawa nanopartikel adalah: mudah untuk

disintesis dan dikarakterisasi, biocompatible, biodegradable, memiliki respon imun yang minim,

sifat toksisitasnya yang rendah, larut air dan tidak mahal seperti kitosan (Mardliyati et al., 2012)

Gambar 3. Tipe nanopartikel (nanosfer dan nanokapsul) (Gupta et al., 2013).

Banyak penelitian nanopartikel yang mengunakan metode pembuatan koaservasi

kompleks dan gelasi ionik, menggunakan biodegradable polimer hidrofilik seperti chitosan,

gelatin dan natrium alginat. Dalam metode ini, gugus amino bermuatan positif dari kitosan

berinteraksi dengan tripolifosfat yang bermuatan negatif untuk membentuk coacervates dengan

ukuran di kisaran nanometer (Gambar 4). Coacervates atau komplek terbentuk sebagai hasil

interaksi elektrostatik antara dua cairan, sedangkan gelasi ionik melibatkan bahan mengalami

transisi dari cair ke gel karena kondisi interaksi ionik di suhu kamar (Mohanraj dan Chen, 2007).

Keuntungan nanopartikel dibandingkan dengan bentuk dispersi dengan partikel yang lebih besar

adalah bahwa nanopartikel dapat melakukan penetrasi secara fisik melalui celah antar sel

maupun celah lain yang kecil yang tidak dapat ditembus oleh partikel dengan ukuran mikro atau

makro.
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Gambar 4. Ilustrasi pengikatan kitosan - kurkumin dan TPP dalam nanokapsul (Sundari,
2014)

2.2 Peta Rencana Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitaian Disertasi yang berjudul “Efek

Penambahan Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam Pakan Terhadap

Kinerja Pertumbuhan, Organ Pencernaan, dan Karakteristik Litter Ayam Broiler”. Pada

penelitian ini telah terbukti bahwa kandungan metabolit sekunder tepung daun binahong

mempunyai potensi sebagai feed additive pada unggas. Beberapa mekanisme kerjanya yaitu

dengan menghambat pertumbuhan bakteri pathogen, meningkatkan profil saluran pencernaan

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja pertumbuhan ayam broiler (Widodo et al. 2016;

Widodo et al. 2017; Widodo et al. 2018; dan Widodo et al. 2019).

Penelitian Hibah Pasca Doktor (2020) dengan judul “Nanoenkapsulasi Ekatrak Binahong

(Anredera cordifolia (Tin) Stenis) sebagai Feed Additive pada Ternak Unggas”. Telah berhasil

di dapatkan formulasi nanoenkapsulasi ekstrak binahong yang telah terbukti memiliki

kemampuan sebagai antibakteri dan memiliki stabilitas yang tinggi. Untuk mengetahui

efektivitas nanoenkapsulasi ekstrak binahong sebagai AGP alami dilakukan penelitian tahun ke

dua dengan judul “Nanoenkapsulasi Ekstrak Binahong sebagai Feed Additive Guna

Meningkatkan Performan Pertumbuhan, Profil Saluran Pencernaan, dan Kualitas Daging Ayam

Kampung Unggul Balitbangtan (KUB)”. Penelitian untuk mendapatkan feed additive

nanoenkapsulasi ekstrak binahong sebagai AGP alami direncanakan selesai dalam waktu tiga (3)

tahun. Roadmap penelitian nanoenkapsulasi ekstrak binahong dapat dilihat pada Gambar 5.

Penelitihan tahun kedua (tahun 2021) adalah dilakukan uji in-vivo untuk melihat Efek

Suplementasi Nanoenkapsulasi Ekstrak binahong dalam Pakan terhadap Performan Pertumbuhan,
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Profil Saluran Pencernaan, dan Kualitas Daging Ayam KUB. performan pertumbuhan

(Konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan, morrtalitas), mikroflora saluran

pencernaan (Jumlah Salmonella dan BAL), Histomorfologi usus (tinggi vili, lebar vili, dan

kedalaman kripta), dan kualitas daging (kimia daging dan organoleptik) ayam KUB. Penelitian

ini akan memberikan informasi tentang level terbaik pemberian nanoenkapsulasi ekstark

binahong pada ayam KUB.

Penelitian tahun ketiga (tahun 2022) adalah dilakukan uji in-vivo lanjutan Analisis

Suplementasi Nanoenkapsulasi Ekstrak Binahong sebagai anti-pullorum dalam pakan ayam

KUB. Penelitian ini akan memberikan informasi tentang kemampuan nanoenkapsulasi Binahong

dalam menghambat infeksi bakteri Salmonella pada ayam broiler. Parameter yang diamati adalah:

performan pertumbuhan (Konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan,

morrtalitas), mikroflora saluran pencernaan (Jumlah Salmonella dan BAL), Histomorfologi usus

(tinggi vili, lebar vili, dan kedalaman kripta) ayam KUB. Penelitian tahun ke tiga akan

memberikan informasi tentang kemampuan nanoenkapsulasi ekstrak Binahong sebaga antibiotik

growth promoter alami untuk menggantikan penggunaan antibiotik. Setelah diperoleh level dan

dosis yang tepat dilanjutkan dengan pabrikasi dan komersialisasi pakan nanoenkapsulasi.

Gambar 5. Roadmap penelitian nanoenkapsulasi ekstrak binahong



１２

BAB 3. METODE PENELITIAN

Penelitian tahun ke dua (2021). Pengaruh Level Pemberian Nanoenkapsulasi Ekstrak

Binahong terhadap Performan Pertumbuhan, Profil Saluran Pencernaan, dan Kualitas Daging

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Tahapan aplikasi feed aditive nanoenkapsulasi

ekstrak binahong pada ayam KUB dapat dilihat pada Gambar 7.

3.1 Waktu dan Tempat

Waktu dan tempat penelitian: dilaksanakan bulan Mei - Desember 2021, di Laboratorium

Konservasi Hayati UNEJ (Penanaman Binahong), Kandang Laboratorium Produksi Ternak

Program Studi Peternakan (kandang Research Sorolaten untuk uji biologis ayam KUB), dan di

Lab. Kimia, Lab. Sensoris UMBY (uji kimia, fisik dan organoleptic daging), Lab MIPA UGM

(uji morfologi nanopartikel dengan TEM) dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (Uji ukuran

partikel dan zeta potensial).

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian. Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) sebanyak 192 ekor yang

diproduksi di BPTP-Yogya. Daun binahong di peroleh dari kebun Laboratorium konservasi

Hayati Universitas Jember. Nanoenkapsulasi ektrak binahong diperoleh dari formulasi terbaik

dari pra-penelitian (Gambar 6) dan Bahan pakan yang digunakan adalah: jagung kuning, bekatul

padi, wheat pollard, soybean meal (SBM), meat bone meal (MBM), poultry meat meal (PMM),

minyak sawit, tepung daun binahong (TDB), DL-Methionine, L-Lysine-HCL, kalsium fosfat, dan

filler (untuk pakan starter 1-5 minggu menggunakan Pakan dari PT. Sari Rosa / Gambar 15).

Kandang dan peralatan. Kandang yang digunakan adalah kandang terbuka dengan lantai

litter dan di dalamnya terdapat kandang koloni dengan ukuran 1 X 0,75 m sebanyak 24 unit yang

dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air minum, dan dilengkapi dengan pemanas

menggunakan lampu pijar 60 watt yang digunakan sebagai pemanas (kandang brooding) sampai

ayam berumur 14 hari. Peralatan yang digunakan adalah timbangan Idealife (IL-211S, Home

Inovation, China). Peralatan lain yang digunakan adalah alat untuk mencampur pakan dan alat

kebersihan. Bahan litter yang digunakan adalah litter dari sekam padi.
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3.3 Jalannya Penelitian

Penelitian ini diawali dari: preparasi sampel daun binahong, ekstrksi tepung binahong, dan
proses pembuatan nanoenkapsulasi ekstrak binahong adalah sebagai berikut:

Preparasi sampel daun binahong. Daun binahong diperoleh dari kebun Laboratorium
Konservasi Hayati, Universitas Jember. Daun binahong diambil setelah tanaman berumur 2,5
bulan.

Nanoencapsulasi Binahong (modifikasi Sundari, 2020). Jus daun binahong
dienkapsulasikan dengan larutan kitosan, kemudian di cross-link dengan larutan STPP
dengan langkah sebagai berikut:

1. Buatlah larutan kitosan dengan melarutkan asam sitrat teknis sebanyak 60 gram kedalam

air bersih 2 liter (kadar asam sitrat 3%), kemudian tambahkan 10 gram kitosan aduklah

dengan rata (kemudian agar lebih homogin diaduk selama 5 menit dalam alat blender

mixer).

2. 2 kg Daun binahong segar dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan semua

kotoran yang mengalir, kemudian diblanshing dengan asam sitrat 0,05% selama 10-15

menit, pada suhu lk 70˚C. Lalu ditiriskan dan digiling dengan menggunakan mesin

blender mixer, yang berisi larutan kitosan (hal ini dilakukan agar busa dari daun binahong

tidak tumpah keluar alat karena sangat melimpah). Daun binahong dalam larutan kitosan

di giling selama 2x30 menit yang sebelumnya juga ditambahkan air lk0,8 Liter).

3. Hasil no.2 ditambahkan larutan STPP 2 % (20 g STPP dalam 1 Liter air) dan di aduk

selama 30 menit. (Akan didapat Produk nanoenkapsulasi binahong = nanobinahong =

NB).

Gambar 6. Mesin blender mixer pemroses enkapsulasi Daun Binahong.
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3.3 Aplikasi feed aditive nanoenkapsulasi ekstrak binahong pada ayam KUB

Tahapan aplikasi feed aditive nanoenkapsulasi ekstrak binahong pada ayam KUB dapat

dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tahapan aplikasi feed aditive nanoenkapsulasi ekstrak binahong pada ayam
KUB

Persiapan kandang dan peralatan. Kandang dan peralatannya sebelum digunakan dalam

penelitian terlebih dahulu dibersihkan, dicuci menggunakan sabun, disemprot dengan

menggunakan larutan formalin, dan rodalon. Kandang koloni di pasang dengan ukuran 80 x 80

cm sebanyak 24 unit kemudian dilakukan pengapuran pada lantai dan kandang koloni. Tiap unit

kandang koloni diberikan Litter dari sekam padi dengan ketebalan 10 cm kemudian dilakukan

penyemprotan ulang dengan menggunakan larutan rodalon pada seluruh bagian kandang.

Pengelompokan ayam. Dari rencana Gb 7 diatas, dalam pelaksanaannya mengalami

sedikit penyesuaian yaitu digunakan ayam KUB jantan seebanyak 96 ekor umur 5 minggu secara

acak dibagi ke dalam 6 kelompok perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang 4 kali dimana

setiap ulangan terdiri dan 4 ekor ayam.

Pemberian pakan dan air minum dan vaksinasi. Pakan dan air minum diberikan secara

ad libitum. Perlakuan pakan dengan penambahan feed aditive nanobinahong (NB) adalah sebagai

berikut:
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Perlakuan 1 : Ransum basal (kontrol negatif) (N0)

Perlakuan 2 : Ransum basal + BDM 250 ppm (kontrol positif Bacitracin 25 ppm)

Perlakuan 3 : Ransum basal + 1% nanobinahong (NB 1%)

Perlakuan 4 : Ransum basal + 2% nanobinahong (NB 2%)

Perlakuan 5 : Ransum basal + 4% nanobinahong (NB 4%)

Perlakuan 6 : Ransum basal + 8% nanobinahong (NB 8%)

Susunan dan perhitungan pakan Ransum Basal dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Formula Ransum Basal

3.4. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati adalah kinerja pertumbuhan (konsumsi pakan, pertambahan berat

badan dan konversi pakan), profil saluran pencernaan (jumlah bakteri E. coli dan bakteri asam

laktat, pH usus, histomorfologi usus, panjang usus, berat usus, berat jantung, berat hati, berat

bursa), dan kualitas daging (kualitas kimia daging, fisik daging, uji organoleptik, dan kandungan

lemak daging ayam KUB).

1. Kinerja pertumbuhan ayam KUB

Parameter kinerja pertumbuhan ayam KUB yang diamati adalah konsumsi pakan,

pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.

Konsumsi pakan (g/ekor/5 mg). Konsumsi pakan dihitung setiap minggu selama 5

minggu /30 hari. Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa

pakan. Pakan yang dikonsumsi setiap penimbangan dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah

ayam sehingga diperoleh konsumsi pakan g/ekor/30 hari.
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Pertambahan bobot badan (g/ekor/5 mg). Penimbangan ayam dilakukan setiap minggu

selama 5 mg /30 hari. Pertambahan bobot badan diperoleh dari selisih bobot badan disetiap

penimbangan dikurangi dengan bobot badan pada penimbangan sebelumnya. Pada akhir

penelitian dihitung pertambahan bobot badan kumulatif pada masing-masing kelompok ayam

dari setiap perlakuan. Pertambahan bobot badan kumulatif diperoleh dengan menghitung dari

bobot badan akhir dikurangi bobot badan awal. Pertambahan bobot badan dinyatakan dalam

g/ekor/30hari.

Konversi pakan (FCR). Konversi pakan (feed convertion ratio) dihitung berdasarkan

perbandingan jumlah konsumsi pakan dan pertambahan berat badan dalam satuan yang sama.

2. Profil saluran pencernaan ayam KUB

Profil organ pencernaan diamati pada minggu ke 5 (akhir penelitian). Setiap ulangan di

ambil 1 ekor ayam sehingga setiap perlakuan ada 4 ekor ayam yang dipotong untuk pengamatan

histomorfologi jejunum (tinggi vili, lebar vili, dan ke dalaman kripta), panjang dan berat organ

pencernaan ayam KUB.

Histomorfologi usus. Setelah ayam dipotong segera diambil usus bagian jejunum, dan

ileum masing-masing sepanjang dua cm kemudian potongan difiksasi dalam buferformalin 10%,

dibiarkan terendam 24 – 48 jam, selanjutnya diproses secara histologi dan dilakukan pengecatan

dengan hematoxylin dan eosin.

3. Kualitas daging ayam broiler

Kimia daging diamati pada minggu ke 5, setiap ulangan di ambil 1 ekor ayam sehingga

setiap perlakuan ada 4 ekor ayam yang dipotong untuk pengamatan kualitas daging yaitu:

Komposisi kimia, fisk, sensori/organoleptik, dan perlemakan daging ayam broiler.

Komposisi kimia daging. Komposisi kimia daging yang diamati adalah: kadar protein,

lemak, air dan abu daging metode pengamatan dapat dilihat pada (AOAC, 2005).

Uji Fisik daging. Uji kualitas fisik daging meliputi pH, WHC, CL, dan keempukan

dengan metode pengamatan dapat dilihat pada (Soeparno, 2009).

Uji Sensoris daging. Uji sensoris daging yang diamati meliputi aroma, warna, rasa,

keempukan, tekstur daging, dan penerimaan daging oleh konsumen. Cara kerja analisis kualitas

sensoris dapat dilihat pada (Hajrawati dkk, 2016).
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3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis variansi (ANOVA). Apablabila terdapat perbedaan maka
dilanjutkan dengan uji DMRT (dengan SPSS 22)

Penelitaian ini direncanakan dilaksanakan selama 7 bulan dengan jadwal kegiatan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal Penelitian

No Kegiatan
Bulan (2021)

Juni Juli Agus. Sep. Okt. Nov. Des.
1 Persiapan kandang dan peralatan
2 Persiapan ekstraksi binahong, Pembuatan nanoenkapsulasi

ekstrak binahong, dan persiapan bahan pakan
3 Pemeliharaan ternak dan pengamatan parameter

pertumbuhan
4 Pengamatan profil organ pencernaan
5 Pengamatan kualitas daging
6 Analisis data penelitian
7 Penulisan draf publikasi dan pelaporan
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pra-penelitian Optimasi - Formulasi Nanoenkapsulasi Binahong dengan chitosan dan
STPP (Sodium Tri Pholy Phosphate).

Penyimpanan daun Binahong Segar. Cara penyimpanan daun binahong segar yang
memiliki kadar air 92% (Kadar Bahan Kering 8%), adalah sebagai berikut: daun di angin-
anginkan jangan di tumpuk antar daun (ditata rapi di atas para-para jika tidak segera diproses /
dipakai / Gambar 8). Dapat juga di simpan dalam kulkas dengan dimasukkan dalam plastic yang
bersih. Pengiriman daun segar ke Laboratorium / tempat jauh hendaknya sudah di layukan
terlebih dahulu serta ditempatkan dalam wadah yang berpori / berongga, guna mengurangi
kerusakan (lonyot). Dengan cara demikian daun segar binahong bisa tetap bagus / bertahan
selama satu minggu.

Gambar 9. Daun binahong diangin-anginkan.

Pembuatan ekstrak etanol tepung daun binahong (EDB). Hasil percobaan pembuatan ekstrak
etanol daun binahong menggunakan metode maserasi (Astuti, 2012) adalah:

1. Daun binahong segar dicuci dengan air mengalir, kemudian diangin-anginkan hingga
layu kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 55oC selama 48 jam. Setelah kering
daun binahong digiling dengan menggunakan wiley mill dengan diameter 1 mm.

2. Tepung daun binahong ditambah etanol 70% hingga terendam, kemudian diaduk selama
30 menit dan diinkubasi selama 24 jam kemudian disaring (diulang 2 kali).

3. Filtrate diuapkan dengan vacuum rotary evaporator pemanas waterbath pada suhu 70OC.
4. Ekstrak kental ditang dalam cawan porselin kemudian dipanaskan dengan waterbath pada

suhu 70OC sambil terus diaduk.
5. Hasil ekstrak daun binahong ditimbang dan dikemas untuk uji kandungan fitokimia.
6. Dari 100 gram tepung daun binahong dihasilkan 13,498 gram Ekstrak Daun Binahong

(EDB) dengan rendemen 13,498%.
7. Sekali proses memerlukan waktu 4-5 hari.

Hasil uji entrapmen efisiensi nanobinahong, dari ekstrak etanol disarikan pada tabel 3.
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Telah dilakukan formulasi mencari imbangan yang terbaik penyalutan kitosan dan STPP
terhadap kandungan bahan aktif “flavonoid’ dari ekstrak binahong dengan mengukur
(Entrapment Efficiancy = EE), di dapatkan formula terbaik “A” dengan EE 79,12% yaitu
EDB:CHI:STPP = 0,02%:0,01%:0,02% = 2:1:2. Semua ini disarikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian entrapment effisiensi kandungan flavonoid dalam formula
nanokapsul-binahong

Kombinasi perlakuan Pengamatan visual banyaknya endapan No urut
banyaknya
endapan

EE (%)
Formula EDB

(%)
CHI
(%)

STTP
(%)

1 2 3 4 5 6 7 Flavonoid

A* 0,02 0,01 0,02 - - - - - - + 4 79,12
B 0,02 0,02 0,02 - - - - - + + 6 73,71
C 0,02 0,04 0,02 - - - - - - - 5 74,99
D 0,02 0,01 0,03 - + + + + + + 7 55,75
E 0,02 0,02 0,03 - - + + + + + 8 72,44
F 0,02 0,04 0,03 - + + + + + + 1 62,44
G 0,03 0,01 0,02 - - + + + + + 2 51,95
H 0,03 0,02 0,02 - - - - + + + 9 66,34
I 0,03 0,04 0,02 - - - - - + + 10 58,48
J 0,03 0,01 0,03 - - - - - + + 11 57,07
K 0,03 0,02 0,03 - - - - - + + 12 60,91
L 0,03 0,04 0,03 - - - - - + + 3 48,68
*A = EB:CHI:STPP = 2:1:2 , dengan nilai Entrapment Efisiensi tertinggi serta sedikit mengendap sbg Formula
terpilih untuk pengujian selanjutnya.

Proses pembuatan nanobinahong dengan ekstrak etanol, memerlukan waktu yang lama
(4-5 hari) dan biaya yang tinggi dan peralatan yang canggih (skala Laboratorium), untuk
mengurangi biaya produksi feed additive ini dan agar lebih applicable di tingkat lapangan,
berdasarkan hasil diatas maka dilakukan konversi ekstraksi dengan etanol diganti dengan ekstrak
air (karena bahan aktif daun binahong juga larut dalam air, Suci dkk, 2020). Dengan perhitungan
sebagai berikut: 1 gram EDB ~ setara dengan 100 gram daun binahong segar (DBS) kandungan
bahan aktifnya.

Dari formula diatas EDB:CHI:STPP = 0,02%:0,01%:0,02%, akan di scale-up menjadi
2:1:2 untuk DBS yang disetarakan kandungan bahan aktifnya dengan EDB. Berikut akan
dicobakan dengan 2 varian ekstraksi daun binahong dengan air: yaitu DBS di jus dengan mesin
juicer tanpa penambahan air, dari 200 gram DBS dihasilkan filtrate 122 ml atau 97,4457 gram.
Dihasilkan kadar air tepung EDB jus = 6,885% dan kadar air dari tepung DBS adalah 7,135%.
Ini hamper sama sekitar 7% kadar air tepung DBS.

Hasil uji bahan aktif nanobinahong

Sebelum pembuatan nanobinahong, maka telah dilakukan uji kelarutan bahan dasarnya sebagai
berikut:
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a. Uji kelarutan kitosan

Sebagaimana kita ketahui bahwa kitosan akan aktif gugusnya / terlarut dalam suasana
asam, dalam hal ini asam yang dipakai adalah asam sitrat. Sundari (2014) telah membuktikan
bahwa nanokapsul kunyit yang menggunakan asam asetat dalam proses pelarutan kitosan akan
merusak villi usus, sedangkan nanokapsul kunyit yang menggunakan asam sitrat dalam pelarutan
kitosan justru memperbaiki villi usus (uji kecernaan pakan pada ayam Broiler dan
histomorfologi).

Tabel 4. Uji pH larutan kitosan dalam asam sitrat:

kitosan
Asam sitrat

1,0% 1,5% 2,0% 2,5%

2,0 % 3,66 3,85 4,07 4,27
2,5 % 3,64 3,81 3,98 4,10
3,0 % 3,55 3,72* 3,86 3,97
*Sesuai gambar 10 , maka kitosan terlarut dengan baik pada konsentrasi kitosan 1,5% dalam larutan 3% asam
sitrat

Gambar 10. Uji kelarutan kitosan.

a) Uji pH kelarutan Sodium Tri Poliphosphate /STPP dalam air.

STPP merupakan bahan kimia yang mudah larut dalam air, menunjukkan reaksi basa
seperti ditunjukkan pada Tabel 5 sbb:

Tabel 5. Uji pH larutan STPP dalam air.

Konsentrasi (%) 1,5% 2,5% 3% 4%
pH* 9,70 9,72 9,74 9,77

*pH larutan STPP karena diatas 7, maka termasuk basa.
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Gambar 11. Uji kelarutan STPP

a. Uji kadar flavonoid nanobinahong

Flavonoid merupakan senyawa aktif terbanyak dalam daun binahong. Banyaknya

flavonoid dari ekstrak etanol tepung daun binahong /EDB yang bisa di kandung / dienkapsulasi /

diikat oleh kitosan pada berbagai imbangan bahan penyalut kitosan dan STPP telah dilporkan

pada Tabel 3 (nilai entrapment effisiensi). Dalam hal ini guna mendapatkan harga produk yang

lebih murah dengan waktu proses produksi singkat lk 2 jam, maka telah berhasil dibuat

nanobinahong dari daun binahong segar /DBS dengan 2 variasi mesin pengekstrak dan 3 variasi

kitosan (Tabel 6 dan Gambar 12).

Tabel 6. Kadar flavonoid nanobinahong (ppm) pada pemakaian ekstractor yang berbeda.

Mesin ekstraksi DBS Variasi kitosan (bagian)
1* 2 3

Blender 1. 299,10 1. 91,78 1. 178,16
2. 290,46 2. 106,18 2. 166,65

Juicer / ekstraktor 1. 276,07 1. 77,38 1. 71,32
2. 250,10 2.86,02 2. 86,02

*pemakaian kitosan yang sedikit / 1 bagian dan mesin blender, menghasilkan kadar flavonoid yang tertinggi
(2,290ppm). Formula nanobinahong (DBS:CH:STPP = (1*) 0,2%:0,1%:0,2%), diputuskan untuk proses selanjutnya.

A. Foto nanobinahong sediaan bubuk dari
DBS yang di ekstrak dengan mesin juicer

B. Foto nanobinahong sediaan bubuk dari
DBS yang di ekstrak dengan mesin
blender

Gambar 12. Serbuk nanobinahong, warna hijau tua.
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Adapun proses pembuatan Serbuk nanobinahong seperti Tabel 7, sbb:

Tabel 7. Proses pembuatan nanobinahong dengan blender Philip standar pada 3 variasi
bagian kitosan.

CH3 : Daun Binahong segar 100 gr + air 150 ml blender selama 10 menit tambah kitosan 3% blender
20 menit tambah air sampai 400 ml tambah STTP 2 gr/100 ml air blender 20 menit amati
endapkan dalam eppendorf 15 ml dan sisanya dikeringkan dalam cabinet dryer selama 31 jam menjadi
bubuk nanobinahong / NB sebanyak =15 g.

CH2 : Daun Binahong segar 100 gr + air 150 ml blender 10 menit tambah kitosan 2% blender 20 menit
 tambah air sampai 400 ml tambah STTP 2 gr/100 air blender 20 menit endapkan dalam
eppendorf 15 ml dan sisanya dikeringkan dalam cabinet dryer selama 31 jam menjadi bubuk
nanobinahong / NB sebanyak =12 g.

CH1 : Daun Binahong segar 100 gr + air 150 ml blender 10 menit tambah kitosan 1% blender 20 menit
 tambah air sampai 400 ml tambah air 50 mltambah STTP 2 gr/100 air blender 20 menit
endapkan dalam eppendorf 15 ml dan sisanya dikeringkan dalam cabinet dryer selama 31 jam menjadi
bubuk nanobinahong / NB sebanyak = 12 g).

Uji ukuran partikel nanobinahong

Pengujian ukuran partikel nanobinahong (NB) menghasilkan partikel nano dengan

ukuran rata-rata 242 nm, diukur menggunakan alat Particle Size Analizer (PSA) dengan metode

Dinamic Light Scattering (DLS), di Laboratorium Pengujian Obat, Makanan dan Kosmetik UII

dengan No. Sertifikat 130/LPOMK/X/2021, dengan hasil seperti Tabel 8 dan lampiran 1.

Tabel 8. Ukuran partikel nanobinahong (nanometer / nm)
Nama sampel/ Formula nanobinahong Ulangan Ukuran partikel (nm)

A. Daun Binahong segar di blanshing asam sitrat
0,05% selama 15 menit sebelum diblender dan
di encapsulasikan dengan Chitosan dan STPP

1 243,1

2 241,2

3 243,0

B. Daun Binahong segar TIDAK di blanshing
sebelum di encapsulasikan dengan Chitosan
dan STPP

1 - (tidak terdeteksi oleh
PSA)

Hasil Pengujian morfologi nanobinahong

Pengujian morfologi nanobinahong guna meyakinkan bentuk kapsul nanobinahong
(Gambar 13) diperlukan pemotretan dengan Tranmision Electron Mocroscopy (TEM). Pengujian
dilakukan di unit layanan TEM, Departemen Kimia FMIPA UGM, Yogyakarta.
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$CM_FORMAT JEOL/EO
$CM_INSTRUMENT JEM-1400
$CM_NAME Binahong A
$CM_MAG 150000
$$SM_MICRON_MARKER 20.0nm

$CM_FORMAT JEOL/EO
$CM_INSTRUMENT JEM-1400
$CM_NAME Binahong B $CM_MAG
150000
$$SM_MICRON_MARKER 20.0nm

$CM_FORMAT JEOL/EO
$CM_INSTRUMENT JEM-1400
$CM_NAME Binahong DIBLANSHING
$CM_MAG 40000
$$SM_MICRON_MARKER 100.0nm

$CM_FORMAT JEOL/EO
$CM_INSTRUMENT JEM-1400
$CM_NAME Binahong B $CM_MAG
40000
$$SM_MICRON_MARKER 100.0nm

A, DBS diblanshing B, DBS Tidak diblanshing

Gambar 13. Morfologi Nanobinahong
Ada uji Angka Kapang Khamir untuk 2 sampel formula nanobinahong A dan B.

Tabel 9. hasil uji angka kapang khamir pada produk nanobinahong formula A dan B.

Tabel 10. Hasil uji antibakteri diameter hambat Nanobinahong dengan metode difusi

Diameter atau zona hambat Nanobinahong tergolong lemah (0-3 mm) menurut Pan et al., (2009).

Sedangkan perasan daun binahong konsentrasi 6-=80 termasuk punya zona hambat sedang dan

konsentrasi 100% mempunyai daya hambat yg kuat (9,72mm) melebihi iodip 6,82mm

No. Nama sample CFU/g
1 A=NB_Blanshing 1,07 x 10⁷
2 B=NB_Non_Blanshing 6,9 x 10⁷

No. Nama sample Stapylococcus aureus Eschericia coli Diameter
hambat
(mm)

1 A=NB_Blanshing 1-2

2 B=NB_Non_Blanshing 1-2
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(.Trisunuwati dan Setyowati, 2017). Hal ini kemungkinan bahan aktif seperti flavonoid diikat

dengan kuat oleh kitosan yang bercross-link dengan NaTPP, sehingga tidak dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus maupun E. coli.

Konsentrasi 100% (P3) kemampuan daya hambat yang dihasilkan dapat mengungguli besarnya

daya hambat oleh iodip 10% (P0) dengan nilai zona hambat masing-masing pada Staphylococcus

aureus sebesar (9,72 ± 4,36) mm dan Escherichia coli sebesar (9,15 ± 4,57) mm, termasuk

kategori berdaya hambat kuat (Sulthoni 2017)

Aplikasi Nanobinahong ke Ayam KUB, dimulai dari pemeliharaan fase starter (1-5 minggu).

Ini beberapa data dan foto pengambilan bibit dan pemeliharaan DOC Ayam KUB.

Sterilisasi kandang dan peralatan Vaksin ND-IB

Pengambilan DOC di BPTP-Yogya Pemeliharaan anak ayam KUB masa starter

Gambar 14. Tahap persiapan pemeliharaan ayam KUB untuk uji coba penambahan feed
additive
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Adapun ransum starter yang diberikan pada umur 1-5 minggu (Gambar 15) sbb:

Gambar 15. Bahan pakan dan komposisi ransum starter umur 1-5 minggu.

4.1. Aplikasi Nanobinahong ke Ayam KUB jantan umur 5-10 minggu

Aplikasi penambahan nanobinahong ke dalam ransum ayam KUB dilakukan pada ayam

jantan umur 5-10 minggu. Penelitian dilakukan dengan rancangan acak lengkap, sebanyak 96

ekor ayam jantan ditempatkan secara acak ke dalam 24 petak sangkar yang terbagi dalam 6

perlakuan dengan 4 ulangan, masing-masing berisi 4 ekor. Setiap sangkar yang berukuran 80x80

cm dilengkapi tempat pakan dan air minum otomatis. Dengan demikian pakan dan air minum

diberikan secara ad-libitum. Dipakai 2 buah lampu penerang di dalam ruang kandang berukuran

7x8 m2. Lantai kandang disini dipakai tanah yang ditaburi litter sekam padi, sehingga cukup

nyaman bagi ayam, sisa air minum yang tumpah serta kotoran bisa masuk ke tanah sehingga

mengurangi gas amoniak yang dihasilkan.

Gambar 16. Persiapan seting kandang perlakuan
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Parameter yang diamati adalah kinerja pertumbuhan Tabel 9 meliputi : (konsumsi pakan,

pertambahan berat badan dan konversi pakan), tabel 10. Profil saluran pencernaan

histomorfologi usus, panjang usus, berat usus, berat jantung, berat hati, berat bursa), dan Tabel

11. Kualitas daging (komposisi kimia daging, fisik daging, dan uji organoleptic daging ayam

KUB).

4.1.1 Kinerja produksi

Hasil penelitian penambahan nanobinahong sampai 8% dari ransum belum memberikan

perbedaan yang nyata pada kinerja produksi ayam KUB (Tabel 9), hal ini banyak hal yang bisa

terjadi antara lain kondisi nanobinahong yang diberikan dalam pakan. Nanobinahong yang

diaplikasikan adalah formula A, dari daun binahong segar yang diblanshing kemudian di

enkapaulasikan dengan kitosan dan STPP (Tb 13, Gb 8). Pada saat selesai pencampuran pakan

ransum perlakuan kemudian di keringkan di bawah sinar matahari terik (Gb 17) agar tidak

lembab berjamur (hal tersebut memungkinkan bahan aktif flavonoid dalam NB menguap,

sehingga kurang bermanfaat di dalam tubuh ayam). Kedua macam proses yang diberikan baik

proses pembuatan NB maupun pencampurannya dalam pakan semuanya menurunkan fungsi NB.

Hal ini sesuai penelitian Utami dkk (2015) yang melaporkan bahwa kandungan flavonoid

daun binahong menurun seiring dengan peningkatan suhu pengeringan, dan disarankan

sebaiknya daun binahong diberikan segar. Didukung laporan Trisunuwati dan Setyawati (2017)

yang mengukur diameter zona hambat air perasan daun binahong konsentrasi 100% (9,72 mm)

pada bakteri Staphylococcus aureus dan E. coli dari sapi mastitis memiliki daya antibakteri yang

lebih kuat dari control iodip. Semakin tinggi konsentrasi maka daya anti bakterinya juga semakin

kuat.

Tabel 9. Hasil uji kinerja produksi ayam KUB jantan umur 10 minggu.
Perlakuan Konsumsi pakan

(gram/e/30 hr)
Pertambahan BB
(gram/e/30 hr)

Konversi Pakan Mortalitas
(%)

Rerata ns STD Rerata ns STD Rerata ns STD Rerata ns STD
P1 (RB +kadar NB 0%) 2475.50 266.92 505.13 105.16 4.99 0.64 0.00 0.00
P2 (RB +AGP) 2404.06 218.69 485.75 58.35 4.97 0.42 6.25 12.50
P3 (RB +kadar NB 2%) 2495.69 130.84 515.75 44.87 4.85 0.29 12.50 14.43
P4 (RB +kadar NB 4%) 2562.63 76.27 508.38 62.26 5.12 0.84 0.00 0.00
P5 (RB +kadar NB 6%) 2382.06 112.94 476.81 68.89 5.07 0.69 0.00 0.00
P6 (RB +kadar NB 8%) 2490.88 104.33 574.75 40.38 4.34 0.25 0.00 0.00
Keterangan :P1(kontrol negatif); P2(kontrol positif); ns (non signifikan P>0,05).
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Gambar 17. Proses pengeringan ransum perlakuan setelah pencampuran NB.

Hal ini sesuai dengan penelitian Hasiib dkk (2015) yang melaporkan bahwa sampai dosis

250 mg ekstrak daun binahong belum berpengaruh terhadap konsumsi ransum broiler.

Hal tersebut karena senyawa terpenoid yang bisa berperan dalam proses pencernaan, yaitu

dengan merangsang system syaraf eksresi, sehingga mengeluarkan getah lambung yang

mengandung enzim amilase, lipase, tripsin, dan pepsin (Habibah dkk., 2012), tidak ada dlm

binahong yg di ekstrak dg air. Hal tersebut menurut Tjahjani dan Yusniawati (2017) karena

kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak air sediaan celup Binahong

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) adalah Fenolik, Saponin dan Alkaloid.

Senyawa bioaktif fenolik dapat berperan sebagai antibiotika dengan cara

menghancurkan dinding sel bakteri (Manoi, 2009). Penelitian yang dilakukan Marinova (2005)

menyatakan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid memiliki aktivitas antioksidan

yang berfungsi sebagai pereduksi radikal bebas, selain mempunyai peran penting dalam

menghambat mikroba. Senyawa saponin umumnya memiliki rasa pahit, dan mempunyai

khasiat yang dapat memberikan penurunan terhadap kolesterol yang menyehatkan jantung.

Selain itu senyawa saponin seperti halnya senyawa fenol juga mempunyai aktivitas sebagai

antioksidan (Manoi, 2009). Saponin berperan dalam proses pencernaan dengan cara

meningkatkan permeabilitas dinding sel pada usus dan meningkatkan penyerapan zat makanan.

Senyawa alkaloid merupakan golongan bahan alam yang menunjukkan aktivitas biologis

sangat luas. Kegunaannya sebagai pereda nyeri, stimulansia dan juga sebagai antimikroba.

Mekanismenya dengan membentuk hambatan kompetitif adhesi protein mikroba ke reseptor

polisakarida (Heinrich, 2010). Permasalahannya mengapa ke-3 bahan aktif ini juga belum
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menampakkan manfaatnya dalam tubuh ayam KUB? Hal ini kemungkinan ikatan kitosan yang

dicrosslink dengan STPP dalam mengenkapsulasikan bahan aktif dari daun binahong terlalu kuat,

sehingga bahan aktif belum bisa dilepaskan di usus halus. Fenomena ini ditandai busa yang

biasanya berlimpah sewaktu proses penggilingan basah, menjadi sangat sedikit (pertanda saponin

telah diikat kitosan). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Primadevi dan Nafiah (2020) yang

menjelaskan bahwa kadar flavonoid ekstrak etanol buah Parijoto yang tersalut nanokitosan-NaTPP

lebih stabil dari pada nanokitosan-asam sitrat juga lebih tinggi dari pada yang tidak tersalut.

4.1.2 Profil saluran pencernaan ayam broiler

Profil saluran pencernaan ayam KUB yang di berikan tambahan feed additive

nanobinahong disarikan pada Tabel 10-13, hasil sementara dengan data yang sudah berhasil

diperoleh menunjukkan adanya perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) untuk semua variable.

Penelitian koleksi data masih berlangsung dan akan berlanjut terutama untuk uji histomorfologi

usus, juga uji kecernaan pakan yang di tambah nanobinahong sedang berlangsung.

Tabel 10. Hasil uji panjang usus halus ayam KUB jantan umur 10 minggu

Perlakuan
Duodenum

(cm)
Pancreas
(gram)

Jejenum
(cm)

Ileum
(cm)

Rerata ns STD Rerata ns STD Rerata ns STD Rerata ns STD

P1 (RB +kadar NB 0%) 29,250 2,872 2,200 0,183 57,250 7,847 56,750 9,639
P2 (RB +AGP) 27,750 5,852 2,150 0,443 51,750 5,795 50,750 2,872
P3 (RB +kadar NB 2%) 30,250 2,500 2,000 0,529 49,000 4,546 50,000 2,944
P4 (RB +kadar NB 4%) 28,500 2,646 1,350 0,191 48,750 6,652 47,500 10,083
P5 (RB +kadar NB 6%) 33,500 2,081 1,600 0,949 50,750 8,578 50,000 5,354
P6 (RB +kadar NB 8%) 31,500 3,697 1,925 0,403 50,750 8,732 49,250 2,754
Keterangan :P1(kontrol negatif); P2(kontrol positif); ns (non signifikan P>0,05),

Hasil pertumbuhan panjang usus halus dari duodenum sampai ileum (Tabel 10a) di

seluruh perlakuan tidak ada beda nyata (P>0,05), artinya NB ataupun AGP (bacitracin 25 ppm)

sebagai control positif tidak memberikan manfaat pada alat absorpsi utama ini. Demikian pula

dengan hasil penelitian Tabel 12, disini berat organ dalam seperti jantung yang membantu

penyediaan energy, lien, hati juga empedu yang berfungsi dalam detoksifikasi racun serta

pencernaan lemak, juga tidak ada perbedaan. Hal ini juga dikuatkan hasil penelitian Tabel 12,

tentang organ yang bertanggung jawab secara kuantitatif pakan yang dicerna seperti
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proventriculus yang berfungsi utamanya mencerna pakan secara kimiawi / enzimatis seperti

protein, juga ampela yang berfungsi dalam pencernaan secara mekanis / fisik dalam

menghancurkan pakan sebelum lebih lanjut dicerna dalam usus halus dan usus besar (seka dan

kolon) dimana disini terjadi pencernaan secara biologis dengan bantuan mikroorganisme (Tabel

13).

Tabel 11. Hasil uji Berat organ dalam ayam KUB jantan umur 10 minggu
Perlakuan Jantung (gram) Lien

(gram)
Hati
(g)

empedu
(gram)

Reratans STD Reratans STD Reratans STD Reratans STD
P1 (RB +kadar NB 0%) 4,825 0,768 4,125 1,582 22,75 3,304 0,975 0,178
P2 (RB +AGP) 5,100 0,688 3,175 1,841 20,50 5,568 0,825 0,206
P3 (RB +kadar NB 2%) 4,950 0,929 3,225 1,466 22,25 3,775 0,650 0,058
P4 (RB +kadar NB 4%) 3,850 0,881 2,775 0,685 18,75 0,957 1,133 0,493
P5 (RB +kadar NB 6%) 4,350 0,635 3,075 1,441 20,50 5,000 0,733 0,577
P6 (RB +kadar NB 8%) 4,875 0,810 4,575 2,597 22,00 2,160 0,833 0,321
Keterangan :P1(kontrol negatif); P2(kontrol positif); ns (non signifikan P>0,05),

Tabel 12. Hasil uji panjang organ pencerna serta bobot usus ayam KUB jantan umur 10
minggu

Perlakuan Proventriculus
(cm)

Diameter Ampela
cm)

Bobot Hidup ns

(g)
Berat usus

(g)
Reratans STD Rerata ns STD Rerata ns STD Rerata ns STD

P1 (RB +kadar NB 0%)
3,375 0,478 4,875 0,250 801,25 279,48 35,00 9,832

P2 (RB +AGP)
3,750 0,957 5,167 0,764 903,50 158,83 34,75 6,850

P3 (RB +kadar NB 2%)
4,000 0,816 5,125 0,250 960,75 63,41 27,00 2,449

P4 (RB +kadar NB 4%)
3,500 0,408 5,000 0,000 909,50 82,74 27,28 6,955

P5 (RB +kadar NB 6%)
2,625 0,479 5,000 0,408 855,50 141,68 36,50 7,506

P6 (RB +kadar NB 8%)
3,250 0,500 5,000 0,000 1038,25 30,59 32,00 4,690

Kemungkinan NB yang diberikan seperti yang sudah dibahas diatas ada kesalahan proses

sehingga tersalut terlalu kuat ataukah bahan aktif rusak ketika ada proses pemanasan dalam

pembuatannya sampai pemberiannya. Sehingga bahan aktif dari nanobinahong belum bisa

memberikan pengaruh dalam proses pencernaan juga metabolism bahan pakan. Fenomena ini

kemungkinan lain memang bibit ayam yang dipilih adalah Ayam KUB (Kampung Unggulan

hasil seleksi yang sudah teruji tahan penyakit dan baik pertumbuhannya oleh Balitbangtan).



３０

Sehingga secara genetis sudah ada system pertahanan yang sangat baik terhadap serangan

penyakit / bakteri yang pathogen. Sehingga mau diberi feed additive atau tidak, maka tidak ada

pengaruhnya karena secara genetis sudah punya system pertahanan di usus yang bagus. Hal ini

sesuai klaim para inventornya bahwa ayam KUB adalah ayam yang tahan penyakit.

(https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/18/11/30).

Tabel 13. Hasil uji panjang usus besar ayam KUB jantan umur 10 minggu
Perlakuan Seka-1

(cm)
Seka-2
(cm)

Kolon
(cm)

Bobot Karkas
(cm)

Rerata ns STD Rerata ns STD Reratans STD Reratans STD
P1 (RB +kadar NB 0%)

14,000 1,633 15,00 1,633 8,66c 1,155 547,75ab 60,45
P2 (RB +AGP)

12,000 2,160 13,50 2,887 9,00c 1,000 540,25ab 88,55
P3 (RB +kadar NB 2%)

12,500 1,732 13,75 0,500 7,33ab 0,577 586,50ab 31,69
P4 (RB +kadar NB 4%)

13,250 0,500 14,25 0,500 8,00b 2,828 567,00ab 55,54
P5 (RB +kadar NB 6%)

11,750 2,217 13,50 1,732 4,66a 2,887 507,25a 88,42
P6 (RB +kadar NB 8%)

13,250 0,500 14,50 0,577 8,00b 1,155 628,75b 30,63
Keterangan :P1(kontrol negatif); P2(kontrol positif); ns (non signifikan P>0,05).

Tabel 13. Hasil uji histomorfologi villi usus ayam KUB yang ditambah NB dlm pakan (μm)

Perlakuan
Panjang Vili Lebar Vili Kedalaman

Kripta
Retarans STD Retarans STD Retarans STD

P1 (RB + NB 0% 872.38 206 148.42 25 15.48 4

P2 (RB + AGP 788.84 182 154.93 42 14.40 1

P3 (RB + NB 2%) 815.17 349 147.71 25 17.97 3

P4 (RB + NB 4%) 755.75 212 148.07 12 20.48 8

P5 (RB + NB 6%) 609.81 150 128.37 21 18.29 4

P6 (RB + NB 8%) 774.99 223 146.60 15 16.38 2
Keterangan : ns (non signifikan P>0,05).

Dengan semua hasil yang didapatkan dari uji karakteristik nanobinahong yang daya

antibakterinya lemah, kinerja produksi, profil saluran pencernaan, juga kualitas daging yang non

signifikan ini menggambarkan bahwa penyalutan kitosan yang bercross-link dengan STPP

terhadap bahan aktif antibakterinya daun binahong terlalu kuat, sehingga belum bisa dilepaskan

di usus halus sehingga belum bisa memberikan kontribusi yang berarti pada ayam KUB.

https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/18/11/30
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4.1.3 Kualitas Daging

Hasil penelitian pengaruh penambahan nanobinahong dalam pakan ayam KUB terhadap

kualitas daging memberikan pengaruh yang tidak nyata kecuali pada kadar lemak daging

penambahan 8%NB dapat menurunkan secara sangat nyata (P<0,01), hasil kualitas daging

sepenuhnya disampaikan pada Tabel 14-16.

Tabel 14. Komposisi kimia daging Ayam KUB Jantan umur 10 minggu (%)
Perlakuan Kadar Protein

P=0,862
Kadar Lemak

P=0,000
Kadar Air

P=0,766
Kadar Abu
(P=0,176 >0,05)

Reratans STD Rerata** STD Reratans STD Reratans STD

P1 (RB +kadar NB 0%) 25,710 0,030 2,875c 0,192 73,423 0,103 0,9849 0,004

P2 (RB +AGP) 26,489 0,017 1,938a 0,114 73,421 0,220 0,9870 0,003

P3 (RB +kadar NB 2%) 26,772 0,006 2,485b 0,225 73,970 0,088 0,9831 0,002

P4 (RB +kadar NB 4%) 26,104 0,007 2,302b 0,244 73,998 0,151 0,9824 0,003

P5 (RB +kadar NB 6%) 25,365 0,013 2,192ab 0,261 73,898 0,079 0,9806 0,006

P6 (RB +kadar NB 8%) 25,807 0,017 1,892a 0,078 74,221 0,081 0,9793 0,005
Keterangan :P1(kontrol negatif); P2(kontrol positif); ns (non signifikan P>0,05); ** (sangat signifikan P= <0,01),

Hasil penelitian Tabel 14. Menunjukkan bahwa penambahan NB sampai 8% ke dalam

ransum selama 5 minggu belum memberikan efek pada kualitas daging ayam KUB kecuali dapat

menurunkan 1% saja lemak kasarnya dibandingkan control negative, tetapi memberikan efek

yang sama dengan ransum control positif yang mengandung AGP (BMD 250 ppm setara

bacitracin 25 ppm). Hal tersebut kemungkinan ikatan bahan aktif dalam nanobinahong belum

terlepas akibat kulit kitosan yang bercrosslink dengan STPP (namun hal ini belum diuji disolusi

dalam cairan usus buatan). Ada juga kemungkinan lain ayam semua dalam kondisi sehat (control

negative, nol %NB) sehingga bahan aktif yang diberikan tidak kelihatan pengaruhnya, termasuk

kelompok control positif yang diberikan antibiotic dalam pakannya. Adapun manajemen

pemeliharaan yang dilakukan ayam sudah divaksin, sebelum penelitian ada desinfeksi semua alat

dan tempat pemeliharaan. Disamping itu bibit ayam yang dipakai memang jenis bibit unggul

hasil seleksi yang tahan penyakit (Ayam KUB). Kondisi cuaca suhu udara dan angin cukup

kondusif sehingga ayam nyaman. Hal ini dikuatkan oleh seluruh data penelitian dari kinerja,

profil saluran pencernaan dan kualitas daging semua non signifikan.

Data panjang/berat dari usus dan bagian-bagiannya serta organ tambahan yang membantu

pencernaan pakan seperti yang dituliskan dalam Tabel 10-13. Hasil diatas dikuatkan oleh
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beberapa laporan tentang flavonoid dari berbagai herbal yang dinanoenkapsulasikan dengan

kitosan dan dicrosslink dengan STPP atau NaTPP, sbb: adanya ikatan yang kuat antara Na(TPP)

sebagai crosslinker dengan kitosan, sehingga menyebabkan kadar flavonoid dari ekstrak Kulit

Semangka menjadi lambat terlepas ke dalam aquadest (Kristiyani dkk, 2020). Ditambahkan oleh

Fajar dkk (2021) melaporkan bahwa nilai aktivitas antioksidan ekstrak herba tespong lebih tinggi

dibandingkan dengan nanoekstrak herba tespong. Pada pengujian aktivitas antioksidan ekstrak

herba tespong didapatkan hasil perhitungan IC50 untuk vitamin C sebesar 8,374 ppm yang

masuk kedalam golongan antioksidan sangat kuat (<50 μg/ml). Nilai IC50 ekstrak herba tespong

sebesar 65, 424 ppm dan pada nanoekstrak herba tespong didapatkan hasil IC50 sebesar 97,106

ppm.

Hasil penelitian uji organoleptic Tabel 16, menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak

memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05), Hal tersebut dimungkinkan karena seperti hasil

lainnya diatas Tabel 9-10, karena bahan aktif dalam NB belum bisa terlepas dari kapsul sehingga

belum bisa memberikan manfaat untuk perbaikan saluran pencernaan, absorpsi nutrient dan

perbaikan kinerja sehingga belum bisa juga berkontribusi d alam perbaikan kualitas daging hasil

metabolism nutrient yang dimakan ayam, Selain itu ada kemungkinan lain bahwa ada kesalahan

dalam proses pembuatan NB maupun inklusinya dalam pakan sehingga bahan aktifnya rusak,

Ada lagi opsi yang lain yaitu memang bibit ayam KUB yang sudah baik, terseleksi dari 6

generasi dan betul-betul unggul tahan penyakit secara genetis system imunitas untuk

pertahananan penyakit sangat bagus, sehingga penambahan feed additive tidak Nampak

pengaruhnya.

Tabel 15. Kualitas fisik daging ayam KUB jantan umur 10 minggu
Perlakuan pH WHC (%) CL (%) KEEMPUKAN (Kg/cm2)

Reratans STD Reratans STD Reratans STD Reratans STD
P1 (RB +kadar NB 0%)

5,925
0,189

11,88 4,132
11,200 1,768 0,232 0,095

P2 (RB +AGP)
6,025

0,096
13,49 3,643

10,475 3,920 0,361 0,089

P3 (RB +kadar NB 2%)
6,000

0,216
13,21 11,098

6,825 1,040 0,346 0,050

P4 (RB +kadar NB 4%)
5,900

0,183
13,48 8,912

11,050 1,702 0,468 0,059

P5 (RB +kadar NB 6%)
5,825

0,150
20,37 7,292

8,825 2,198 0,363 0,044

P6 (RB +kadar NB 8%)
5,825

0,050
19,97 6,72

11,525 1,307 0,329 0,117

Keterangan :P1(kontrol negatif); P2(kontrol positif); ns (non signifikan P>0,05),
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Tabel 16. Hasil uji organoleptik daging rebus ayam KUB jantan umur 10 minggu
Perlakuan Rerata ns

Aroma Warna Rasa keempukan tekstur keseluruhan
P1 (RB +kadar NB 0%)

2,7667 2,8333 2,8333 2,6333 2,6667 2,9000
P2 (RB +AGP)

2,8000 2,5333 2,7667 2,5667 2,4667 2,6333
P3 (RB +kadar NB 2%)

2,6333 2,7333 2,5667 2,6333 2,4667 2,6000
P4 (RB +kadar NB 4%)

2,5667 2,9000 2,6667 2,7667 2,6333 2,6333
P5 (RB +kadar NB 6%)

2,8000 2,6000 2,8667 2,5333 2,5333 2,6333
P6 (RB +kadar NB 8%)

2,8000 2,8667 2,8000 2,4000 2,4333 2,6333
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

5.1.1.Penambahan Nanobinahong ke dalam pakan ayam KUB dari 0-8% belum bisa

memberikan efek positif pada kinerja produksi, saluran pencernaan, dan kualitas

daging.

5.1.2. Aplikasi daun binahong lebih baik /tidak perlu dibuat dalam sediaan nano.

5.1.3. Perlu dilakukan rekayasa atau formulasi ulang agar didapatkan hasil yang

maksimal untuk aplikasi nanobinahong ke ternak.

5.2. Saran

1. Penambahan feed additive nanobinahong dengan formula A dan cara aplikasinya yang

dicampur dalam pakan tidak perlu dilakukan.

2. Pemberian daun binahong sebagai feed additive bisa diberikan segar dengan dikecilkan

ukurannya untuk di campur pakan, ataupun dijus air perasannya bisa diberikan lewat air

minum.

3. Untuk saran no 2, diatas perlu dilakukan penelitian dulu guna menentukan dosis yang efektif.
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Lampiran 1. Hasil pengujian ukuran partikel sampel Nano-Binahong dengan PSA,
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Lampiran 2. Hasil ANOVA untuk kinerja produksi, profil saluran pencernaan dan kualitas daging

ANOVA KINERJA PRODUKSI

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

FI Between Groups 87087.773 5 17417.555 .631 .679

Within Groups 496946.641 18 27608.147

Total 584034.414 23

ADG Between Groups 23737.305 5 4747.461 1.066 .411

Within Groups 80186.922 18 4454.829

Total 103924.227 23

FCR Between Groups 1.600 5 .320 1.000 .446

Within Groups 5.761 18 .320

Total 7.361 23

MORTALITAS Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 546.875 5 109.375 1.800 .164

Within Groups 1093.750 18 60.764

Total 1640.625 23

ANOVA KUALITAS KIMIA DAGING

kadar air Sum of Squares df Mean Square F Sig,

Between Groups ,189 5 ,038 2,212 ,098

Within Groups ,307 18 ,017

,496 23

kadar abu Sum of Squares df Mean Square F Sig,

Between Groups 7,900 5 1,580 ,631 ,679

Within Groups 45,090 18 2,505

Total 52,990 23

kadar protein Sum of Squares df Mean Square F Sig,

Between Groups ,001 5 ,000 ,370 ,862

Within Groups ,005 18 ,000

Total ,006 23

Sum of Squares df Mean Square F Sig,

Kadar Lemak BB Between Groups 2,687 5 ,537 13,764 ,000

Within Groups ,703 18 ,039

Total 3,389 23

Kadar Lemak BK Between Groups 40,638 5 8,128 9,575 ,000

Within Groups 15,278 18 ,849

Total 55,916 23
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ANOVA KUALITAS FISIK DAGING AYAM KUB

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

WHC Between Groups 280.252 5 56.050 1.015 .438

Within Groups 993.980 18 55.221

Total 1274.232 23

EMPUK Between Groups .114 5 .023 3.579 .020

Within Groups .115 18 .006

Total .230 23

CL Between Groups 66.213 5 13.243 2.739 .052

Within Groups 87.040 18 4.836

Total 153.253 23

ANOVA UJI ORGANOLEPTIK

Sum of Squares df Mean Square F

AROMA DAGING Between Groups 1.561 5 .312 .316

Within Groups 172.100 174 .989

Total 173.661 179

WARNA DAGING Between Groups 3.378 5 .676 .811

Within Groups 144.867 174 .833

Total 148.244 179

RASA DAGING Between Groups 1.917 5 .383 .344

Within Groups 193.833 174 1.114

Total 195.750 179

KEEMPUKAN DAGING Between Groups 2.244 5 .449 .516

Within Groups 151.333 174 .870

Total 153.578 179

TEKSTUR DAGING Between Groups 1.400 5 .280 .345

Within Groups 141.400 174 .813

Total 142.800 179

KESELURUHAN Between Groups 1.894 5 .379 .459

Within Groups 143.767 174 .826

Total 145.661 179
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ANOVA PROFIL SALURAN PENCERNAAN

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Oesopagus Between Groups 59.083 5 11.817 1.482 .320

Within Groups 47.833 6 7.972

Total 106.917 11

Proventiculus Between Groups 4.458 5 .892 2.176 .102

Within Groups 7.375 18 .410

Total 11.833 23

Duodenum Between Groups 89.375 5 17.875 1.454 .253

Within Groups 221.250 18 12.292

Total 310.625 23

Jejenum Between Groups 191.875 5 38.375 .743 .601

Within Groups 929.750 18 51.653

Total 1121.625 23

Ileum Between Groups 199.708 5 39.942 .967 .464

Within Groups 743.250 18 41.292

Total 942.958 23

Seka Between Groups 14.708 5 2.942 1.121 .385

Within Groups 47.250 18 2.625

Total 61.958 23

seka2 Between Groups 7.333 5 1.467 .593 .705

Within Groups 44.500 18 2.472

Total 51.833 23

kolon Between Groups 36.278 5 7.256 2.561 .085

Within Groups 34.000 12 2.833

Total 70.278 17

ventriculus Between Groups .197 5 .039 .329 .889

Within Groups 2.042 17 .120

Total 2.239 22

hati Between Groups 44.375 5 8.875 .614 .691

Within Groups 260.250 18 14.458

Total 304.625 23

empedu Between Groups .507 5 .101 .960 .472

Within Groups 1.585 15 .106

Total 2.092 20

Jantung Between Groups 4.413 5 .883 1.408 .269

Within Groups 11.285 18 .627



４３

Total 15.698 23

lien Between Groups 9.733 5 1.947 .674 .648

Within Groups 51.985 18 2.888

Total 61.718 23

Berat Paru Paru (gr) Between Groups 307.708 5 61.542 3.843 .015

Within Groups 288.250 18 16.014

Total 595.958 23

Berat Ginjal (gr) Between Groups 2.562 5 .512 1.296 .309

Within Groups 7.118 18 .395

Total 9.680 23

Berat Tungging Between Groups 358.500 5 71.700 1.556 .223

Within Groups 829.500 18 46.083

Total 1188.000 23

Bbt_hidup Between Groups 135400.708 5 27080.142 1.202 .348

Within Groups 405633.250 18 22535.181

Total 541033.958 23

Perlakuan Between Groups 34997.833 5 6999.567 1.725 .180

Within Groups 73024.000 18 4056.889

Total 108021.833 23



Vol. 9(x): xxx-xxx, Month 2021 DOI: https://dx.doi.org/10.23960/jipt.xxxxx-xxx

Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu
Journal homepage: https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIPT

1

p-ISSN: 2303-1956
e-ISSN: 2614-0497

Performan Pertumbuhan Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB)
Jantan Umur 6-10 minggu pada Pemberian Feed additive
Nanoenkapsulasi Ekstrak Binahong

Nur Widodo1, Sundari2*, A. Mamilisti Susiati 2, and Nurulia Hidayah3

1Faculty of Agriculture Universitas Jember, Jember, East Java, Indonesia
2Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agroindustry, Universitas Mercu Buana, Yogyakarta,
Indonesia
3Vocational School, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia

* Corresponding Author. E-mail address: sundari@mercubuana-yogya.ac.id

Handphone/Whatsapp : 0852 2807 0046

ARTICLE HISTORY:
Submitted: Date Month Year
Accepted: Date Month Year

KATA KUNCI:
Performan Peertumbuhan , feed additive
nanoenkapsulasi, Ayam KUB

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemberian feed aditive nanoenkapsulasi ekstrak
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai
Antibiotic Growth Promoters alami terhadap
histomorphologi Ileal dan performan pertumbuhan
Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB).
Sebanyak 96 ekor ayam KUB jantan umur 5 minggu
dibagi kedalam 6 perlakuan. Perlakuan 1 adalah pakan
basal (P1), perlakuan 2 adalah pakan basal ditambah
antibiotik Bacytracin 25 ppm (P2), perlakuan 3, 4, 5,
dan 6 adalah pakan basal ditambah nanoenkapsulasi
binahong sebanyak 2, 4, 6, dan 8% (P3, P4, P5, dan P6).
Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dengan setiap
ulangan terdiri dari 4 ekor ayam. Parameter yang
diamati adalah kinerja pertumbuhan yaitu: konsumsi
pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan, dan
tingkat mortalitas. Data yang diperoleh dianalisis
variansi (ANOVA), apabila terdapat perbedaan maka
dilanjutkan dengan uji DMRT. Aplikasi
nanoenkapsulasi ekstrak binahong pada level 8% pada
pakan KUB Chiken belum mampu memperbaiki
histomorphologi ileal dan belum meningkakkan
performan produksi, profil saluran pencernaan, dan
kualitas daging. Dapat disumpulkan bahwa pemberian
nanoenkapsulasi ektrak binahong sampai dengan 8%
pada pakan belum mampu memperbaiki performan
pertumbuhan Ayam KUB.
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ABSTRACT

This study aims to determine the provision of feed additives
nanoencapsulated binahong extract (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) as natural Antibiotic Growth Promoters against ileal
histomorphology and growth performance of Kampung Unggul
Balitbangtan (KUB). A total of 96 male KUB chickens aged 5
weeks were divided into 6 treatments. Treatment 1 was basal feed
(P1), treatment 2 was basal feed plus 25 ppm Bacytracin antibiotic
(P2), treatments 3, 4, 5, and 6 were basal feed plus 2, 4, 6, and 8%
nanoencapsulated binahong (P3 , P4, P5, and P6). Each treatment
was repeated 4 times with each replication consisting of 4 chickens.
Parameters observed were growth performance, namely: feed
consumption, weight gain, feed conversion, and mortality rate. The
data obtained were analyzed for variance (ANOVA), if there is a
difference then proceed with the DMRT test. Application of
nanoencapsulation of binahong extract at the level of 8% in KUB
Chiken feed has not been able to improve ileal histomorphology
and has not improved production performance, digestive tract
profile, and meat quality. It can be concluded that the application
of nanoencapsulated binahong extract up to 8% in feed has not
been able to improve the growth performance of KUB Chicken.

1. Pendahuluan

Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) merupakan strain ayam kampung

hasil persilangan dan seleksi berdasarkan galur induk yang dilakukan oleh Badan

Litbang Pertanian Kementrian Pertanian Indonesia. Karakteristik dan keunggulan Ayam

KUB adalah memiliki warna bulu yang beragam seperti ayam kampung, berat badan 1

kg dapat dicapai pada umur 70 hari, bertelur pertama pada umur 20-22 minggu dengan

bobot badan pertama bertelur antara 1,2-1,6 kg, produksi telur 100- 180 butir/ekor/tahun

dengan puncak produksi telur mencapai 65-70 persen, dan memiliki sifat mengeram

yang lebih rendah dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya.

Karakteristik keunggulan ayam KUB akan tercapai bila didukung dengan pakan

yang berkualitas yang mengandung feed additive sebagai tambahan pada pakan ternak.

Feed addetive yang paling sering digunakan oleh industri pakan adalah antibiotik yang

telah terbukti evektif sebagai antibiotic growth promotors (AGP). Penggunaan

antibiotik sebagai AGP pada ternak menimbulkan beberapa masalah diantaranya:

memacu munculnya bakteri resisten dan terdapat residu pada produk daging yang

dihasilkan. Untuk mengurangi laju resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik dan

bahaya residu pada produk peternakan Pemerintah Indonesia mengeluarkan larangan

penggunaan antibiotik sebagai AGP seperti diatur melalui Peraturan Menteri Pertanian

Nomor 14 Tahun 2017 tentang Klasifikasi Obat Hewan. Untuk mendukung program

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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pemerintah tersebut maka dibutuhkan alternatif dari penggunaan antibiotik yang salah

satunya dapat dilakukan dengan penggunaan fitobiotik.

Fitobiotik adalah suplemen pakan yang berasal dari tanaman yang ditambahkan

dalam pakan ternak dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja produksi dan kesehatan

ternak (Windisch et al., 2008). Ulfah (2006) mendefinisikan fitobiotik sebagai tanaman

herbal yang memiliki bahan aktif (metabolit sekunder) yang dapat dijadikan antibakteri

untuk memperbaiki kondisi saluran pencernaan (keseimbangan pH dan mikroflora),

meningkatkan efisiensi pakan, dan meningkatkan kecernaan nutrien. Fitobiotik dapat

diperoleh dari bagian daun, bunga, batang, rimpang, akar atau seluruh bagian pada

tanaman. Produk dapat berbentuk kering dari bagian atau seluruh tanaman maupun

ekstrak dari bagian tanaman (Grashorn, 2010). Fitobiotik biasanya diberikan melalui air

minum maupun dicampurkan dalam pakan. Pemberian fitobiotik bertujuan untuk

menstimulasi konsumsi pakan, sebagai antimikrobia, koksidiostatik, antihelmintik, dan

imunostimulan (Panda et al., 2006).

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman yang dapat

dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu bagian dari tanaman binahong yang sangat

bermanfaat adalah daun, karena mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang

berguna bagi kesehatan. Senyawa aktif yang terdapat pada daun binahong adalah fenol,

flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, dan steroid yang mempunyai peran penting

sebagai antibakteri (Astuti, 2012; Darsana et al., 2012; Garmana et al., 2014; Sutrisno et

al., 2014; Widodo, et al. 2016). Kandungan antibakteri yang terdapat dalam tepung

daun binahong diharapkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen,

meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dengan meningkatkan panjang vili, lebar

vili, dan kedalaman kripta usus sehingga meningkatkan absorbsi dalam saluran

pencernaan (Widodo et al. 2017; dan Widodo et al. 2018). Oleh karena itu, daun

binahong mempunyai prospek untuk digunakan sebagai feed additive pada pakan ternak

unggas.

Pemberian fitobiotik tepung daun binahong dalam bentuk biomasa maupun dalam

bentuk ekstrak masih mempunyai banyak kelemahan diantaranya karena sifat dari bahan

aktif atau metabolit skunder tanaman seperti: fenol, flavonoid, alkaloid, terpenoid,

saponin, dan steroid mudah menguap selama proses pengolahan dan penyimpanan

pakan sehingga dapat menurunkan efek menguntungkan dari metabolit skunder tersebut.



Jilpeter et al. (2021) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 9(x): xxx-xxx

5

Selain itu suhu tinggi pada saat proses pabrikasi (industry) pakan juga akan merusak

kandungan metabolit sekunder binahong. Untuk mengatasi kelemahan sifat mitabolet

sekunder tersebut maka dibutuhkan suatu teknologi preparasi metabolet skunder

tanaman menjadi nanoenkapsulasi ekstrak binahong.

Pengembangan nananoenkapsulasi polimer dapat berasal dari polimer alami atau

polimer sintetik. Kriteria polimer yang ideal sebagai pembawa nanopartikel adalah:

mudah untuk disintesis dan dikarakterisasi, biocompatible, biodegradable, memiliki

respon imun yang minim, sifat toksisitasnya yang rendah, larut air dan tidak mahal

seperti kitosan (Mardliyati et al., 2012)

Banyak penelitian nanopartikel yang mengunakan metode pembuatan koaservasi

kompleks dan gelasi ionik, menggunakan biodegradable polimer hidrofilik seperti

chitosan, gelatin dan natrium alginat. Dalam metode ini, gugus amino bermuatan positif

dari kitosan berinteraksi dengan tripolifosfat yang bermuatan negatif untuk membentuk

coacervates dengan ukuran di kisaran nanometer Coacervates atau komplek terbentuk

sebagai hasil interaksi elektrostatik antara dua cairan, sedangkan gelasi ionik melibatkan

bahan mengalami transisi dari cair ke gel karena kondisi interaksi ionik di suhu kamar

(Mohanraj dan Chen, 2007). Keuntungan nanopartikel dibandingkan dengan bentuk

dispersi dengan partikel yang lebih besar adalah bahwa nanopartikel dapat melakukan

penetrasi secara fisik melalui celah antar sel maupun celah lain yang kecil yang tidak

dapat ditembus oleh partikel dengan ukuran mikro atau makro.

2. Materi dan Metode

2.1. Waktu dan tempat penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei - Desember 2021, di Laboratorium

Konservasi Hayati UNEJ (Penanaman Binahong), Kandang Laboratorium Produksi

Ternak Program Studi Peternakan (kandang Research Sorolaten untuk uji biologis ayam

KUB), dan di Laboratorium Histo Anatomi Sekolah Vokasi UGM.

2.2. Bahan penelitian.

Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) sebanyak 192 ekor yang diproduksi di

BPTP-Yogya. Daun binahong di peroleh dari kebun Laboratorium konservasi Hayati

Universitas Jember. Nanoenkapsulasi ektrak binahong diperoleh dari formulasi terbaik
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dari pra-penelitian (Gambar 6) dan Bahan pakan yang digunakan adalah: jagung kuning,

bekatul padi, wheat pollard, soybean meal (SBM), meat bone meal (MBM), poultry

meat meal (PMM), minyak sawit, tepung daun binahong (TDB), DL-Methionine, L-

Lysine-HCL, kalsium fosfat, dan filler (untuk pakan starter 1-5 minggu menggunakan

Pakan dari PT. Sari Rosa

2.3. Persiapan kandang dan peralatan.

Kandang dan peralatannya sebelum digunakan dalam penelitian terlebih dahulu

dibersihkan, dicuci menggunakan sabun, disemprot dengan menggunakan larutan

formalin, dan rodalon. Kandang koloni di pasang dengan ukuran 80 x 80 cm sebanyak

24 unit kemudian dilakukan pengapuran pada lantai dan kandang koloni. Tiap unit

kandang koloni diberikan Litter dari sekam padi dengan ketebalan 10 cm kemudian

dilakukan penyemprotan ulang dengan menggunakan larutan rodalon pada seluruh

bagian kandang.

2.4. Preparasi sampel daun binahong dan pembuatan nanoenkapsulasi binahong

Daun binahong diperoleh dari kebun Laboratorium Konservasi Hayati,

Universitas Jember. Daun binahong diambil setelah tanaman berumur 2,5 bulan.

Nanoencapsulasi Binahong (modifikasi Sundari, 2020). Jus daun binahong

dienkapsulasikan dengan larutan kitosan, kemudian di cross-link dengan larutan STPP

dengan langkah sebagai berikut:

a. Larutan kitosan dibuat dengan melarutkan asam sitrat teknis sebanyak 60 gram

kedalam air bersih 2 liter (kadar asam sitrat 3%), kemudian tambahkan 10 gram

kitosan aduklah dengan rata (kemudian agar lebih homogin diaduk selama 5 menit

dalam alat blender mixer).

b. 2 kg Daun binahong segar dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan semua

kotoran yang mengalir, kemudian diblanshing dengan asam sitrat 0,05% selama 10-

15 menit, pada suhu lk 70˚C. Lalu ditiriskan dan digiling dengan menggunakan

mesin blender mixer, yang berisi larutan kitosan (hal ini dilakukan agar busa dari

daun binahong tidak tumpah keluar alat karena sangat melimpah). Daun binahong

dalam larutan kitosan di giling selama 2x30 menit yang sebelumnya juga

ditambahkan air ± 0,8 Liter).
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c. Hasil no.2 ditambahkan larutan STPP 2 % (20 g STPP dalam 1 Liter air) dan di aduk

selama 30 menit. (Akan didapat Produk nanoenkapsulasi binahong =

Nanoenkapsulasi = NB).

2.5. Pemberian pakan dan air minum dan vaksinasi.

Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Perlakuan pakan dengan

penambahan feed aditive Nanoenkapsulasi (NB) adalah sebagai berikut:

Perlakuan 1 : Ransum basal (kontrol negatif) (N0)
Perlakuan 2 : Ransum basal + BDM 250 ppm (kontrol positif Bacitracin 25 ppm)
Perlakuan 3 : Ransum basal + 1% Nanoenkapsulasi (NB 1%)
Perlakuan 4 : Ransum basal + 2% Nanoenkapsulasi (NB 2%)
Perlakuan 5 : Ransum basal + 4% Nanoenkapsulasi (NB 4%)
Perlakuan 6 : Ransum basal + 8% Nanoenkapsulasi (NB 8%)
Susunan dan perhitungan pakan Ransum Basal dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Susunan dan perhitungan kandungan nutrien pakan percobaan

Bahan Pakan Quantity
(%)

Cholin Clorida 0.10
Dibasic Calcium Phospat (DPC) 1.50
DL Methionin Hidroxy 0.20
Fulfat Soya 17.00
Garam 0.15
GRIT 1.40
Jagung Kering 50.00
Katul 16.00
Egg Celent PRO 0.05
Minyak CPO 0.50
SBM 12.57
Sodium Bicarbonat 0.30
Threonine 0.20
Ultramin (BM Exc Vitamin) 0.03

Jumalh 100.00

Kandungan nutrien terhitung (%)
ME (kcal/kg) 2660.27
Protein kasar (%) 17.29
Lemak kasar (%) 4.92
Serat kasar (%) 6.08
Kalsium (%) 0.94
Fosfor tersedia (%) 0.31
Lysine (%) 0.14
Methionine 0.11
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2.6. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati adalah kinerja pertumbuhan ayam KUB yaitu: konsumsi

pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.

Konsumsi pakan (g/ekor/5 mg). Konsumsi pakan dihitung setiap minggu selama

5 minggu /30 hari. Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang diberikan

dikurangi sisa pakan. Pakan yang dikonsumsi setiap penimbangan dijumlahkan

kemudian dibagi dengan jumlah ayam sehingga diperoleh konsumsi pakan g/ekor/30

hari.

Pertambahan bobot badan (g/ekor/5 mg). Penimbangan ayam dilakukan setiap

minggu selama 5 mg /30 hari. Pertambahan bobot badan diperoleh dari selisih bobot

badan disetiap penimbangan dikurangi dengan bobot badan pada penimbangan

sebelumnya. Pada akhir penelitian dihitung pertambahan bobot badan kumulatif pada

masing-masing kelompok ayam dari setiap perlakuan. Pertambahan bobot badan

kumulatif diperoleh dengan menghitung dari bobot badan akhir dikurangi bobot badan

awal. Pertambahan bobot badan dinyatakan dalam g/ekor/30hari.

Konversi pakan (FCR). Konversi pakan (feed convertion ratio) dihitung

berdasarkan perbandingan jumlah konsumsi pakan dan pertambahan berat badan dalam

satuan yang sama.

2.7. Stastitical analysis

Data yang diperoleh dianalisis variansi (ANOVA). Apablabila terdapat perbedaan maka

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)

3. Hasil dan Pembahasan

Parameter kinerja produksi yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan

bobot badan, konversi pakan, dan Berat Karkas Ayam Kampung Unggul Balitbangtan.

Performan produksi ayam KUB dengan penambahan nanoenkapsulasi ektrak binahong

pada pakan dapat dilihat pada (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil uji kinerja produksi ayam KUB jantan umur 10 minggu

3.1. Konsumsi pakan
Pengaruh pemberian nanoenkapsulasi ekstrak binahong dalam pakan terhadap

konsumsi pakan ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji statistik menunjukkan

bahwa penambahan tepung daun binahong pada level 2, 4, 6, dan 8% dalam pakan tidak

memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan ayam KUB. Konsumsi pakan pada

pemberian pakan basal (P1) adalah 2475,50 g/ekor/30, konsumsi pakan dengan

pemberian pakan basal yang ditambah dengan AGP (P2) adalah 2404,06 g/ekor/30 hari,

dan konsumsi pakan pada penambahan nanoenkapsulasi ektrak binahong binahong pada

level 2, 4, 6, dan 8% (P3, P4, P5, dan P6 yaitu berturut-turut 2495,69; 2562,63, 2382,06,

dan 2490,88 g/ekor/30 hari. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan nanoenkapsulasi

ektrak daun binahong dalam pakan tidak mempengaruhi konsumsi pakan ayam broiler,

karena nanoenkapsulasi ektrak daun binahong mengandung senyawa fenol, flavonoid,

saponin, tanin, terpenoid, steroid, dan alkaloid yang dapat berperan sebagai antibakteri

(Astuti et al., 2011). Kandungan metabolit sekunder tepung daun binahong seperti:

fenol, flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid telah terbukti sebagai antibakteri yang

dapat menghambat perkembangan bakteri E. coli dan Salmonella (Widodo, et al. 2019)

Hasil penelitian penambahan nanoenkapsulasi binahong sampai dengan level 8%

dari ransum belum memberikan perbedaan yang nyata pada kinerja produksi ayam KUB

(Tabel 2). Hal ini sesuai dengan penelitian Hasiib dkk (2015) yang melaporkan bahwa

sampai dosis 250 mg ekstrak daun binahong belum berpengaruh terhadap

konsumsi ransum broiler. Hal tersebut karena senyawa terpenoid yang bisa berperan

Perlakuan

Konsumsi
pakan

(gram/e/30 hr)

Pertambahan
BB

(gram/e/30
hr)

Konversi
Pakan

Mortalitas
(%)

Rerata ns STD Rerata
ns

STD Rerata
ns

STD Rerata
ns

STD

P1 (RB) 2475.50 266.92 505.13 105.16 4.99 0.64 0.00 0.00
P2 (RB +AGP) 2404.06 218.69 485.75 58.35 4.97 0.42 6.25 12.50
P3 (RB+NB 2%) 2495.69 130.84 515.75 44.87 4.85 0.29 12.50 14.43
P4 (RB+NB 4%) 2562.63 76.27 508.38 62.26 5.12 0.84 0.00 0.00
P5 (RB+NB 6%) 2382.06 112.94 476.81 68.89 5.07 0.69 0.00 0.00
P6 (RB+NB 8%) 2490.88 104.33 574.75 40.38 4.34 0.25 0.00 0.00
Keterangan: RB: Ransum Basal, NB: Nanoenkapsulasi Binahong, P1: kontrol negatif; P2: kontrol

positif, ns (non signifikan P>0,05).
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dalam proses pencernaan, yaitu dengan merangsang system syaraf eksresi, sehingga

mengeluarkan getah lambung yang mengandung enzim amilase, lipase, tripsin, dan

pepsin (Habibah dkk., 2012), tidak ada dlm binahong yg di ekstrak dg air. Hal tersebut

menurut Tjahjani dan Yusniawati (2017) karena kandungan senyawa bioaktif yang

terdapat pada ekstrak air sediaan celup Binahong (Anredera cordifolia (Ten)

Steenis) adalah Fenolik, Saponin dan Alkaloid.

3.2. Pertambahan berat badan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan nanoenkapsulasi ektrak

daun binahong pada level 2, 4, 6, dan 8% dalam pakan memberikan pengaruh yang

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan berat badan ayam KUB (Tabel 2).

Pertambahan berat badan ayam dengan penambahan nanoenkapsulasi ekstrak daun

binahong pada level 2, 4, 6, dan 8% (P3, P4, P5, danP6) adalah berturut-turut 515,78;

508,36; 476,81; dan 574,65 g/ekor/30 hari lebih rendah. Hal ini diduga karena beberapa

faktor diantaranya: kondisi nanoenkapsulasi yang diberikan dalam pakan.

nanoenkapsulasi yang diaplikasikan adalah formula A, dari daun binahong segar yang

diblanshing kemudian di enkapaulasikan dengan kitosan dan STPP. Pada saat selesai

pencampuran pakan ransum perlakuan kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari

terik agar tidak lembab berjamur (hal tersebut memungkinkan bahan aktif flavonoid

dalam NB menguap, sehingga kurang bermanfaat di dalam tubuh ayam). Kedua macam

proses yang diberikan baik proses pembuatan NB maupun pencampurannya dalam

pakan semuanya menurunkan fungsi NB. Hal ini sesuai penelitian Utami dkk (2015)

yang melaporkan bahwa kandungan flavonoid daun binahong menurun seiring dengan

peningkatan suhu pengeringan, dan disarankan sebaiknya daun binahong diberikan

segar. Didukung laporan Trisunuwati dan Setyawati (2017) yang mengukur diameter

zona hambat air perasan daun binahong konsentrasi 100% (9,72 mm) pada bakteri

Staphylococcus aureus dan E. coli dari sapi mastitis memiliki daya antibakteri yang

lebih kuat dari control iodip. Semakin tinggi konsentrasi maka daya anti bakterinya juga

semakin kuat.

3.3. Konversi pakan
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan nanoenkapsulasi

ekstrak daun binahong pada level 2, 4, 6, dan 8% dalam pakan bemlum memberikan
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pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan ayam KUB. Konversi

pakan pada penambahan nanoenkapsulasi ekstrak daun binahong pada level 2, 4, 6, dan

8% (P3, P4, P5, dan P6) adalah berturut-turut adalah 4,86; 5,15; 5,07; dan 4,34. Hal ini

diduga karena kandungan metabolit sekunder seperti: fenol, flavonoid, saponin, dan

alkaloid yang terdapat dalam nanoenkapsulasi ekstrak binahong telaah mengalami

penurunak kualitas dan menguap saat proses blashing dan pengeringan dengan

menggunakan sinar matahari.

Senyawa bioaktif fenolik dapat berperan sebagai antibiotika dengan

cara menghancurkan dinding sel bakteri (Manoi, 2009). Penelitian yang dilakukan

Marinova (2005) menyatakan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid

memiliki aktivitas antioksidan yang berfungsi sebagai pereduksi radikal bebas,

selain mempunyai peran penting dalam menghambat mikroba. Senyawa saponin

umumnya memiliki rasa pahit, dan mempunyai khasiat yang dapat memberikan

penurunan terhadap kolesterol yang menyehatkan jantung. Selain itu senyawa saponin

seperti halnya senyawa fenol juga mempunyai aktivitas sebagai antioksidan (Manoi,

2009). Saponin berperan dalam proses pencernaan dengan cara meningkatkan

permeabilitas dinding sel pada usus dan meningkatkan penyerapan zat makanan.

Senyawa alkaloid merupakan golongan bahan alam yang menunjukkan aktivitas

biologis sangat luas. Kegunaannya sebagai pereda nyeri, stimulansia dan juga

sebagai antimikroba. Mekanismenya dengan membentuk hambatan kompetitif adhesi

protein mikroba ke reseptor polisakarida (Heinrich, 2010). Permasalahannya mengapa

ke-3 bahan aktif ini juga belum menampakkan manfaatnya dalam tubuh ayam KUB? Hal

ini kemungkinan ikatan kitosan yang dicrosslink dengan STPP dalam mengenkapsulasikan

bahan aktif dari daun binahong terlalu kuat, sehingga bahan aktif belum bisa dilepaskan di

usus halus. Fenomena ini ditandai busa yang biasanya berlimpah sewaktu proses

penggilingan basah, menjadi sangat sedikit (pertanda saponin telah diikat kitosan). Hal

tersebut sesuai dengan pendapat Primadevi dan Nafiah (2020) yang menjelaskan bahwa

kadar flavonoid ekstrak etanol buah Parijoto yang tersalut nanokitosan-NaTPP lebih stabil

dari pada nanokitosan-asam sitrat juga lebih tinggi dari pada yang tidak tersalut.

3.4. Berat karkas
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian nanoenkapsulasi ekstrak daun

binahong belum memberikan hasil yang lebih baik. Perlu dilakukan formulasi atau

rekayasa ulang untuk menemukan formulasi terbaik dan hasil yang maksimal untuk

diiaplikasikan pada ternak.
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BAB I.

TANAMAN BINAHONG, KLASIFIKASINYA, DAN KOMPOSISI METABOLIT

SEKUNDER

1.1.Tanaman Binahong

Tanaman binahong berupa tumbuhan menjalar, berumur lama`(perenial), bisa

mencapai panjang sekitar 5 m. Tanaman binahong terdiri dari umbi, batang, daun, bunga, dan

biji. Daun binahong berwarna hijau, berbentuk jantung (cordata), helaian daun tipis lemas,

ujung runcing, tepi rata, permukaan licin dengan tangkai sangat pendek (Mus, 2012).

Perbanyakan tanaman binahong secera generatif (biji) dan vegetatif melalui akar rimpang atau

stek batang namun sering dikembangbiakan secara vegetatif melalui akar rimpangnya atau

batangnya (Starr et al., 2003). Di Indonesia tanaman binahong dapat tumbuh pada dataran

rendah maupun dataran tinggi, dengan suhu ideal antara 16-27ºC, kelembaban berkisar antara

70-100% (Sudrajad, 2009).

Gambar 1. Daun dan batang binahong (Mus, 2012)

1.2.Klasifikasi Tanaman Binahong

Klasifikasi tanaman binahong (Mus, 2012) adalah sebagai berukut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Hamamelidae
Ordo : Caryophyllales
Famili : Basellaceae
Genus : Anredera
Spesies : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
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1.3.Kandungan Fitokimia Daun Binahong

Fitokimia adalah senyawa aktif pada tanaman atau merupakan unsur pokok dalam

tanaman yang terdiri dari senyawa metabolit primer dan sekunder (Astuti, 2012). Kandungan

metabolit primer adalah komponen kimia pada fungsi normal, seperti protein, karbohidrat,

dan lemak pada tanaman, sedangkan metabolit sekunder adalah turunan dari metabolit primer

seperti: flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan fenolik (Edeoga et al., 2005).

Hasil uji fitokimia pada ekstrak daun, batang, bunga dan umbi tanaman binahong

mengandung adanya senyawa fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, dan alkaloid

(Astuti et al., 2011). Hasil uji kandungan senyawa bioaktif jumlah flavonoid pada daun

binahong (95 mg/l), umbi (60 mg/l) dan pada bunga (270 mg/l) sedangkan kandungan fenol

pada daun (200 mg/l), umbi (320 mg/l), dan bunga (370 mg/l) (Astuti, 2011). Flavanoid

merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat efektif

menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan jamur. Senyawa flavanoid dan turunannya

memilki dua fungsi fisiologi tertentu, yaitu sebagai bahan kimia untuk mengatasi serangan

penyakit (sebagai antibakteri) dan antivirus bagi tanaman. Mekanisme kerja flavonoid dalam

menghambat pertumbuhan bakteri, antara lain bahwa flavonoid menyebabkan terjadinya

kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri (Sabir, 2005).

Tabel 1. Analisis kandungan fitokimia berbagai organ tanaman binahong

(Astuti, 2011).

Senyawa Daun Batang Bunga Umbi Pengamatan

Fenol + + + + Endapan kemerahan

Flavonoid + + + + Larutan warna pink-merah

Saponin + + + + Busa permanen

Terpenoid + + + + Warna coklat kemerahan

Steroid + + + + Warna coklat kemerahan

Alkaloid + + - + Kekeruhan dan endapan

Keterangan: + (positif) ada indikasi senyawa bioaktif, atau - (negatif) tak ada indikasi
senyawa bioaktif.

Saponin merupakan glukosida yang larut dalam air dan etanol, tetapi tidak larut dalam

eter. Astuti et al. (2011) menyatakan bahwa kandungan senyawa bioaktif binahong bervariasi

tergantung bagian-bagian tanamannya, seperti: daun (28,14 mg/g), bunga (3,65 mg/g), dan

umbi (41,15 mg/g). Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu mengakibatkan

kerusakan membran sel yang dapat mengganggu permeabilitas membran sehingga
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menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel bakteri seperti: protein,

asam nukleat dan nukleotida (Ganiswarna, 1995).

Alkaloid merupakan golongan senyawa sekunder tanaman yang terbesar. Alkaloid

memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri

oleh alkaloid bekerja dengan merusak RNA polimerase sehingga mencegah sintesis asam

nukleat (Aniszewski, 2007), hal ini menyebabkan sintesis asam nukleat untuk pembentukan

RNA dapat dihambat atau dihentikan (Cushnie et al., 2014).
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BAB II. FEED ADDITIVE UNTUK TERNAK UNGGAS

Feed additive adalah suplemen pakan yang sengaja ditambahkan pada pakan ternak

dalam jumlah sedikit dengan tujuan untuk mendapatkan penampilan ternak yang lebih baik

(Ulfah, 2006). Feed additive didefinisikan sebagai suatu bahan yang dicampurkan di dalam

pakan yang dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas, maupun keadaan nutrien ternak,

meskipun bahan tersebut bukan untuk mencukupi kebutuhan nutrien (Adams, 2000). Feed

additive adalah produk yang ditambahkan pada pakan untuk meningkatkan kualitas pakan,

serta untuk meningkatkan kinerja produksi, dan meningkatkan kesehatan ternak (Hashemi dan

Davoodi, 2010).

Pada industri pakan ternak unggas, antibiotik tidak hanya digunakan untuk mengobati

penyakit tetapi juga digunakan untuk memelihara kesehatan, mempercepat pertumbuhan, dan

meningkatkan efisiensi pakan. Peningkatan kinerja produksi ayam yang mendapat antibiotik

diduga karena adanya efek tidak langsung dari antibiotik tersebut dalam membunuh bakteri

patogen sehingga pertumbuhan ternak tidak terganggu selain itu, antibiotik juga dapat

meningkatkan kapasitas penyerapan nutrien oleh akibat menipisnya mukosa usus (Zuprizal,

2006). Penggunaan antibiotik ini ternyata meningkatkan residu dalam daging dan ekskreta

ayam broiler sehingga dibutuhkan alternatif bagi pengganti antibiotik (Wiyana et al., 1999).

Beberapa jenis feed additives yang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti antibiotik

adalah: probiotik, prebiotik, fitobiotik, enzim-enzim, asam organik (Zuprizal, 2006; Sinurat et

al., 2009).

Fitobiotik

Fitobiotik adalah suplemen pakan yang murni berasal dari bahan tanaman (Zuprizal,

2006). Fitobiotik dapat diperoleh dari bagian daun, bunga, batang, rimpang, akar atau seluruh

bagian pada tanaman. Produk dapat berbentuk kering dari bagian atau seluruh tanaman

maupun ekstrak dari bagian tanaman (Grashorn, 2010). Fitobiotik biasanya diberikan melalui

air minum maupun dicampurkan dalam pakan. Pemberian fitobiotik bertujuan untuk

menstimulasi konsumsi pakan, sebagai antimikrobia, koksidiostat, antihelmintik, dan

imunostimulan (Panda et al., 2006).

Keuntungan dari penggunaan fitobiotik adalah dapat meningkatkan bobot badan dan

efisiensi pakan (Sirvydis et al., 2003). Mekanisme aksi fitobiotik dalam meningkatkan kinerja

produksi dimulai dari penghambatan pertumbuhan mikroflora patogen dalam usus.

Penghambatan pertumbuhan bakteri patogen ini dapat menjaga keseimbangan mikroflora
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dalam saluran pencernaan yang secara tidak langsung akan merangsang fungsi-fungsi organ

pencernaan dan meningkatkan penyerapan nutrien pada pakan (Ulfah, 2006).

Pengaruh pemberian fitobiotik pada ternak telah dilaporkan mampu memacu

pertumbuhan (meningkatkan berat badan, memperbaiki konversi pakan dan menekan angka

mortalitas), memperbaiki komposisi mikroflora usus (menurunkan kejadian penyakit di

saluran pencernaan), meningkatkan status kesehatan (Ulfah, 2006). Pemberian tepung kunyit

dalam pakan ayam broiler dapat meningkatkan efisiensi pakan dan penambahan bobot badan

harian (Mondal et al., 2016). Pemberian tepung buah mahkota dewa sebagai fitobiotik pada

level 1000 ppm menghasilkan pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan yang sama

seperti pemberian Tetrasiklin 50 ppm (Kusumasari, 2012). Penelitian Herawati (2006) juga

menunjukkan bahwa pemberian Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc) dapat meningkatkan

efisiensi pakan ayam broiler.

Windisch et al. (2008) menyatakan bahwa efek fitobiotik pada ternak unggas memiliki

pengaruh yang berbeda pada setiap spesiesnya. Penelitian Santoso et al. (2001) melaporkan

bahwa pemberian ekstrak daun katuk sebesar 4,5 g/l air minum meningkatkan efisiensi

penggunaan ransum, cenderung meningkatkan berat badan, dan menurunkan akumulasi lemak

pada broiler. Wiryawan et al., (2007) melaporkan bahwa pemberian tepung daun salam

sampai level 3% meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan, menekan

tingkat kematian dan menurunkan populasi bakteri patogen E. coli, namun pemberian tepung

daun salam tidak mempengaruhi konversi pakan. Penggunaan tepung daun kelor (Moringa

oleifera) dalam pakan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap konsumsi

pakan, pertambahan bobot hidup dan konversi pakan (Sjofjan, 2008).
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BAB III. NANOENKAPSULASI EKSTRAK BINAHONG

Penyalutan bahan farmasetik dapat dilakukan dalam skala makro (misal tablet disalut

gula atau salut lapis tipis), skala mikro (mikrokapsul, serbuk), atau dalam skala lebih kecil

(misalnya skala nano) untuk tujuan tertentu, misalnya untuk peningkatan efektivitas kerja di

samping untuk perlindungan bahan secara fisika, kimia, dan biologi (Agoes, 2008). Ekstrak

etanol rimpang kunyit dan kurkumin serta turunannya memiliki bioavailabilitas yang rendah

karena tidak larut dalam air (Maiti et al., 2007). Penggunaan kompleks polimer maupun

modifikasi molekul memiliki keuntungan ganda, selain dapat membantu transport zat aktif,

juga dapat melindungi dari metabolisme awal (Martien et al., 2006).

Salah satu strategi potensial yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi rendahnya

bioavailabilitas kurkumin adalah dengan memformulasikannya dengan suatu polimer menjadi

sediaan nanopartikel yang bersifat lebih mudah terdispersi dan stabil dalam air (Saha et al.,

2010). Ada dua pendekatan yang berbeda secara mendasar untuk penciptaan dan

pengendalian struktur nano (Scenihr, 2006). Di satu sisi ada pendekatan bottom-up (Gambar

6) yaitu pertumbuhan dan perakitan diri melibatkan atom dan molekul tunggal. Di sisi lain ada

top-down yaitu teknik pengecilan ukuran benda besar untuk menghasilkan struktur nano.

Salah satu metode pembuatan nanopartikel adalah melalui mekanisme gelasi ionik yang

distabilkan dengan suatu pengait silang / cross-linker (Martien et al., 2006). Gelasi ionik

melibatkan interaksi suatu senyawa dengan polimer yang memiliki gugus dengan muatan

yang berlawanan. Formulasi enkapsulasi ekstrak kunyit dengan kitosan cross linked sodium-

tripoliphosphate (STPP) dilakukan dengan metode gelasi ionik, suatu teknik penciptaan

struktur nano melalui pendekatan bottom-up.

Gambar 6. Skema top down dan bottom up, untuk produksi nanopartikel

(Ober dan Gupta, 2011).

Teknik yang digunakan untuk microencapsulate dengan kitosan antara lain: gelasi

ionotropic, pengeringan semprot, emulsi fase pemisahan, coacervation sederhana dan

milling

precipitation
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kompleks, dan polimerisasi monomer vinil yang di hadapan kitosan. Beberapa riset dalam

mempersiapkan kitosan berbasis mikrokapsul: untuk rasa masking dan meningkatkan

stabilitas minyak, nutrisi, pelepasan obat berkelanjutan, serta persiapan mikrokapsul kitosan

superparamagnetic untuk imobilisasi enzim (Peniche et al., 2003).

Nanopartikel adalah partikel koloidal padat dengan diameter antara 1 – 1000 nm

(Mohanraj dan Chen, 2006). Nanopartikel terdiri dari materi makromolekul dan dapat

digunakan secara terapetik sebagai adjuvant untuk penghantaran vaksin maupun obat, dimana

senyawa aktifnya dapat terlarut, atau mengalami entrapment, enkapsulasi, terabsorpsi, atau

terikat secara kimiawi dengan pembentuk kompleksnya. Ada 6 macam material yang dapat

digunakan untuk membentuk nanopartikel (NP) sebagai drug delivery systems yaitu:

liposomes, silica magnetic NP, solid lipid NP, polymeric NP, dendrimers, carbon NP

(Wilczewska et al., 2012).

Ada dua tipe nanopartikel jika ditinjau dari proses preparasinya: nanosfer dan

nanokapsul (Perdana, 2012). Nanosfer memiliki struktur dengan tipe monolitik (matriks)

dimana obat atau senyawa aktif terdispersi di dalam permukaan atau terabsorpsi pada

permukaan partikel matriks pembawanya. Nanokapsul membentuk struktur dinding-membran

dan obat atau senyawa aktif terjebak di dalam intinya atau terabsorpsi pada permukaan

membran tersebut. Istilah “nanopartikel” diambil karena secara umum, berhubungan dengan

ukurannya yang sangat kecil, sangat sulit membedakan apakah suatu kompleks nanopartikel

termasuk dalam tipe nanosfer (matriks) atau nanokapsul (membran) (Perdana, 2012).

Gambaran nanosfer dan nanokapsul dapat dilihat pada Gambar 7.

Pengembangan nanopartikel polimer dapat berasal dari polimer alami atau polimer

sintetik. Kriteria polimer yang ideal sebagai pembawa nanopartikel adalah: mudah untuk

disintesis dan dikarakterisasi, biocompatible, biodegradable, memiliki respon imun yang

minim, sifat toksisitasnya yang rendah, larut air dan tidak mahal seperti kitosan (Mardliyati

et al., 2012)

Gambar 7. Tipe nanopartikel (nanosfer dan nanokapsul)

(Gupta et al., 2013).
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Nanopartikel tidak hanya potensial sebagai carrier dalam penghantaran obat dalam

kemampuannya memberikan rute non-invasif seperti oral, nasal, dan ocular, namun juga

menunjukkan sifat yang baik dalam penghantaran vaksin dan DNA (Martien et al., 2006;

Kumar et al., 2011). Nanopartikel dimanfaatkan utamanya untuk penghantaran obat pada

terapi tumor (kanker) dan terapi tertarget seperti terapi gen (Martien et al., 2006; Kumar et al.,

2011).

Banyak penelitian nanopartikel yang mengunakan metode pembuatan koaservasi

kompleks dan gelasi ionik, menggunakan biodegradable polimer hidrofilik seperti chitosan,

gelatin dan natrium alginat. Dalam metode ini, gugus amino bermuatan positif dari kitosan

berinteraksi dengan tripolifosfat yang bermuatan negatif untuk membentuk coacervates

dengan ukuran di kisaran nanometer (Gambar 8). Coacervates atau komplek terbentuk

sebagai hasil interaksi elektrostatik antara dua cairan, sedangkan gelasi ionik melibatkan

bahan mengalami transisi dari cair ke gel karena kondisi interaksi ionik di suhu kamar

(Mohanraj dan Chen, 2006). Keuntungan nanopartikel dibandingkan dengan bentuk dispersi

dengan partikel yang lebih besar adalah bahwa nanopartikel dapat melakukan penetrasi secara

fisik melalui celah antar sel maupun celah lain yang kecil yang tidak dapat ditembus oleh

partikel dengan ukuran mikro atau makro.
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Gambar 8. Ilustrasi pengikatan kitosan pada kurkumin dan TPP dalam nanokapsul.

Nanopartikel berukuran 10 – 100 nm memiliki uptake seluler 2,5 – 6 kali lebih tinggi

bila dibandingkan mikropartikel berukuran 1 – 10 µm dalam cell line Caco-2, dan ukuran

partikel <200 nm dapat mengurangi uptake dari reticuloendothelial system (RES) atau dapat

menghindari klirens cepat karena fagosit oleh mononuclear phagocyte system (MPS) dan

efektif sebagai passive tumor-targetting dengan cara meningkatkan permeabilitas dan efek

retensi (Esumi et al., 2000 cit. Perdana, 2012). Selain itu, matriks pembentuk nanopartikel

juga sangat berperan penting dalam penetrasinya, dimana matriks yang tepat akan dapat

mendukung absorpsi partikel melalui beberapa kemungkinan mekanisme, diantaranya dengan

berinteraksi dengan membran sel yang akan memperlama kontak obat dengan sel, atau

dengan melindungi zat aktif dari metabolisme sehingga memungkinkan pelepasan obat secara

konstan dalam waktu yang lama. Matriks juga dapat berperan penting dalam menghantarkan

obat menuju jaringan target jika dapat disisipi protein yang mengikat sisi aktif reseptor secara

spesifik.

Sowasod et al. (2012) telah berhasil membuat nanoenkapsulasi larutan kurkumin 1%

dalam etanol dengan larutan 3% kitosan dalam asam asetat cross-linked larutan 1,5% TPP
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dalam aquades, menggunakan metode multiple emulsion/solvent evaporation dihasilkan

nanokapsul dengan ukuran 253,8 – 415,2 nm.
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